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Nasir Nugroho. STUDI  AKSESIBILITAS  DAN  KARAKTERISTIK  
PENGRAJIN BATU BATA  DI KELURAHAN  LALUNG  KECAMATAN  
KARANGANYAR KABUPATEN  KARANGANYAR  TAHUN 2008. 
Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas 
Maret. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui aksesibilitas (jarak 
lokasi bahan baku, sarana transportasi, jarak daerah pemasaran) industri batu bata 
(2). Untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 2008. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subyek penelitian ini 
adalah Pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung dengan populasi 173 orang, 
sampel diambil 10% dari jumlah populasi, sampel berjumlah 17 orang. Teknik 
sampling yang digunakan adalah Purposive sampling, sedangkan teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi lapangan, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk analisis narasi data menggunakan kualitatif sedangkan data 
berupa angka menggunakan analisis tabel dengan tabel frekuensi tunggal.  
Hasil penelitian ini adalah (1). Aksesibilitas industri batu bata di 
Kelurahan Lalung  termasuk dalam aksesibilitas sedang dilihat dari tiga aspek 
yaitu:(a) Jarak lokasi bahan baku dekat yaitu antara 1-3 km.(b) Sarana transportasi 
baik, cukup tersedia dan mudah di dapatkan.(c) Jarak daerah pemasaran jauh rata-
rata antara 17-30 Km (2). Karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung. Tingkat ekonomi dilihat dari empat kriteria yaitu: (a) 
Pekerjaan. Pekerjaan sebagai pengrajin batu bata menjadi pekerjaan pokok semua 
responden dalam memenuhi kebutuhan hidup. (b) Pendapatan. Pendapatan rata-
rata/bulan pengrajin batu bata antara Rp. 500.000,00 sampai Rp. 1.000.000,00 
(58,82%) (c) Rumah. dinding rumah mayoritas terbuat dari tembok yang sudah 
di semen yaitu 70,59%, Lantai rumah responden 52,94% sudah di plester 
(semen), (d) Jumlah tanggungan keluarga, sebagian besar responden memiliki 
tanggungan keluarga antara 2-3 orang (88,24%). Tingkat sosial ada dua kriteria 
yaitu: (a) Pendidikan. tingkat pendidikan responden sebagian besar belum pernah 
mengenyam bangku sekolah yaitu sebesar (35,30%) (b) Kesehatan. tingkat 
kesehatan responden cukup baik dilihat dari frekuensi sakit yaitu jarang (70,59%) 
dan mampu untuk berobat yaitu 76,47% responden mampu berobat ke dokter 
umum. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1). Aksesibilitas industri batu bata di 
Kelurahan lalung termasuk dalam tingkat aksesibilitas sedang dilihat dari tiga 
aspek yaitu (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, jarak daerah pemasaran). 
(2). Tingkat sosial ekonomi pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung cukup baik 










Nasir Nugroho. ACCESSIBILITY STUDY AND CHARACTERISTIC OF 
BRICKS MAKER IN LALUNG, KARANGANYAR 2008. Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret University.  
 The purpose of this research are (1) To know the accessibility (the distance 
of raw materials location, transportation, marketing area distance) the bricks 
industry (2) To know the characteristic of bricks maker, of social and economic 
condition in Lalung, Karanganyar, Karanganyar 2008.  
 The research used qualitative method. The subject of this research were 
bricks maker in Lalung with 173 persons of the population, the sample were taken 
10% from the population, it is about 17 persons. Sampling technique used is 
purposive sampling, while the technique of collecting data used field observation, 
interview and documentation. For the narration of the data analysis used 
qualitative while the numbers form of data used table analysis with single 
frequency table. 
 The result of the research are (1) The accessibility of the bricks industry in 
Lalung included in the middle accessibility. It can be seen from three aspects they 
are (a) The distance of the raw materials location is about 1-3 Km. It is close 
enough (b) The transportation is good and easy to be accessed. (c) The marketing 
area location is far, it is about 17-30 Km. (2) The bricks maker social economic 
characteristic in Lalung. The economic level can be seen from four classification 
they are (a) Job. Job as bricks maker become the main job of all respondences to 
fulfill their daily needs. (b) income. The average income per month of the bricks 
maker between Rp. 500.000,00 up to Rp. 1.000.000,00 (58,82%) (c). house. The 
majority of the houses wall have already been cemented, it is 70,89% . The floor 
of the houses have already been cemented 52,94% (d) The number of family. 
Most of the respondenses have family between 2-3 persons (88,24%). There are 
two classification of the social level , they are: (a) Education. The education level 
of the majority of the respondenses, they had not joined school (35,30%) (b) 
Healthy. The healthy level of the respondenses is good. It can be seen from the 
rarely sickness frequency (70,59%) and they are able to examine themselves to a 
doctor (76,47%). 
 The conclusion of this research are (1) The accessibility of bricks industry 
in Lalung include in the middle accessibility level, it can be seen from three 
aspects they are (The distance of raw materials location, transportation, marketing 
area distance) (2) The social and economic level of bricks maker in Lalung is 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk yang besar.  
Menurut Badan Pusat Statistik pada tahun 2007 jumlah penduduk Indonesia 
tercatat kurang lebih 238 juta jiwa. Jumlah penduduk yang besar menyebabkan 
kepadatan penduduk Indonesia tinggi. Sebagian besar  penduduk Indonesia 
terkonsentrasi di Pulau Jawa dan bertempat tinggal di daerah pedesaan.  
Jumlah penduduk Indonesia yang besar menyebabkan persaingan dalam 
memperoleh lapangan kerja semakin ketat, hal ini disebabkan karena jumlah 
lapangan pekerjaan yang tersedia  tidak sebanding dengan jumlah penduduk 
Indonesia. Irsanfa (2008) menyatakan bahwa ”Dengan bertambahnya pencari 
kerja lapangan kerja harus ikut bertambah, tapi sekarang di Indonesia lapangan 
kerja dan pencari kerja mempunyai perbandingan yang tidak seimbang, yaitu 
banyak pencari kerja dibanding lapangan kerja sehingga berakibat muncul 
pengangguran”. (Irsanfa-94.blogspot.com, 28 Juni 2009) 
Kondisi seperti ini menyebabkan sebagian penduduk Indonesia yang tidak 
tertampung di sektor formal mencari pekerjaan ke sektor informal walaupun 
dengan penghasilan yang  relatif kecil, ini dilakukan semata–mata untuk 
menyambung hidup. Alasan lainnya yaitu penduduk yang tinggal di daerah 
pedesaan tidak bisa memilih pekerjaan karena lapangan pekerjaan di desa terbatas 
sehingga mereka bekerja pada sektor informal. 
Menurut makalah yang dikeluarkan oleh Kasmadi dalam Usaha Sektor 
Formal dan Informal (http://www.mail-archive.com, 21 Juli 2008). “Usaha sektor 
formal antara lain Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik 
Swasta (BUMS), koperasi, perbankan, transportasi, retail, distribusi, komunikasi, 
properti. Usaha sektor informal antara lain Pedagang kaki lima, warung makan, 
salon kecantikan, biro jasa pengetikan, tukang becak, tukang sayur, bengkel skala 





 Sektor informal saat ini memberi sumbangan yang besar khususnya dalam 
menyediakan lapangan kerja. Sektor informal dalam hal ini termasuk industri 
kecil atau rumah tangga saat ini berkembang pesat termasuk di daerah pedesaan. 
Hal ini di karenakan sebagian besar penduduknya memiliki tingkat pendidikan 
dan ketrampilan atau keahlian yang rendah, sehingga otomatis mereka tidak 
diterima di sektor-sektor formal akhirnya mereka bekerja di sektor informal. Salah 
satu dari usaha di sektor informal yang ada di pedesaan adalah industri batu bata. 
Industri batu bata banyak berkembang di daerah pedesaan karena di desa masih 
memiliki lahan yang cukup luas untuk industri batu bata, selain itu bahan baku 
pembuatan batu bata mudah di peroleh. 
 Pertambahan penduduk yang yang tinggi selain menimbulkan masalah 
lapangan pekerjaan juga menyebabkan semakin bertambahnya permukiman 
penduduk. Permukian atau rumah merupakan salah satu kebutuhan pokok  
manusia disamping sandang dan pangan. Kebutuhan akan permukiman 
berbanding lurus dengan miningkatnya permintaan akan bahan bangunan untuk 
membangun permukiman tersebut. Selain itu pembangunan sarana dan prasarana 
lainnya juga membutuhkan berbagai macam bahan bangunan, salah satunya 
adalah batu bata yang merupakan bahan pokok dalam pembuatan sebuah 
bangunan. Berkaitan dengan hal tersebut menyebabkan permintaan akan batu bata 
mengalami peningkatan sehingga industri batu bata pun di beberapa daerah juga 
mengalami perkembangan. 
 Industri batu bata akhir-akhir ini banyak di jumpai di berbagai daerah, 
termasuk di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar. 
Sulitnya mencari lapangan pekerjaan dan kurangnya keahlian atau ketrampilan 
yang dimiliki menjadi salah satu alasan sebagian penduduk di Kelurahan Lalung 
bekerja sebagai pengrajin batu bata. Jumlah penduduk di Kelurahan Lalung tahun 
2006 tercatat 7.557 jiwa sedangkan pada akhir tahun 2007 mengalami 
peningkatan menjadi 7.859 jiwa. Selain itu semakin sempitnya pemilikan lahan 
pertanian dan bertambahnya jumlah petani tanpa sawah memaksa mereka untuk 
beralih pekerjaan di luar sektor pertanian. Di lain pihak mekanisasi di sektor 





pada berkurangnya jumlah tenaga kerja yang  diperlukan.. Terbatasnya 
kesempatan kerja di desa juga membuat mereka tidak memiliki banyak pilihan 
pekerjaan, sedangkan tuntutan kebutuhan semakin meningkat.  
 Pemilikan lahan pertanian yang semakin sempit mengakibatkan semakin 
rendah pula tingkat ekonomi petani. Rata-rata kepemilikan lahan pertanian di 
Kelurahan Lalung kurang dari 1 hektar bahkan sebagian besar sudah tidak 
memiliki lahan pertanian lagi atau sering disebut sebagai petani penggarap. 
Semakin kompleksnya kebutuhan hidup sedangkan pendapatan petani rendah  
mendorong mereka untuk beralih ke pekerjaan lain.  
 
Tabel 1 : Distribusi Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung Kecamatan  
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 Jumlah 173 68 
Sumber : Data Primer tahun 2008 
 Berdasarkan data hasil pengamatan di lapangan pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung yang menjadi pekerjaan pokok banyak terkonsentrasi di Dusun 
Manggis dan Kepuh karena masih tersedia tempat yang cukup untuk pembuatan 
batu bata, sedangkan untuk Badran Mulyo, perumahan Manggeh, dan perumahan 
Lalung Permai tidak ada sama sekali karena merupakan daerah perumahan yang 
padat dan masyarakatnya heterogen, pekerjaannya bermacam-macam. 
 Pertumbuhan penduduk juga memberikan dampak pada berkurangnya 
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Sementara sebagian penduduk 
Indonesia bekerja di sektor pertanian padahal sektor pertanian semakin hari 
semakin berkurang, terdesak oleh industri dan perumahan sehingga akan terjadi 
pengangguran. Perubahan penggunaan lahan di Kelurahan Lalung dari sawah 
menjadi perumahan pada tahun 2007 sebanyak 12,3 Hektar. Kondisi tersebut 
memaksa mereka mencari pekerjaan lain yang sesuai dengan tingkat pendidikan 
dan ketrampilan yang dimiliki. Sebagian penduduk di Kelurahan Lalung memilih 
industri batu bata karena tidak memerlukan pendidikan atau keahlian khusus. 
Umumnya pembuatan batu bata di Kelurahan Lalung bersifat perseorangan atau 
industri rumah tangga dengan modal yang relatif kecil.  
 Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang semakin pesat menyebabkan 
permintaan batu bata mengalami peningkatan. Kondisi ini ikut mempengaruhi 
industri batu bata di Kelurahan Lalung mengalami peningkatan. Hal ini terjadi 
karena permintaan pasar akan batu bata semakin besar. Permintaan batu bata 
sebagiaan besar untuk pembuatan rumah-rumah pribadi atau perumahan dan 
sebagian untuk pembangunan sarana umum.  
 Memperhatikan uraian tersebut, maka judul penelitian yang dikemukakan 
di sini adalah: 
Studi Aksesibilitas dan Karakteristik Pengrajin Batu Bata di Kelurahan 






B. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini rumusan masalah yang diajukan adalah :  
1. Bagaimanakah aksesibilitas (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, 
jarak daerah pemasaran) industri batu bata di Kelurahan Lalung Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 2008?  
2. Bagaimanakah karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata di Kelurahan 
Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 2008?  
 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui aksesibilitas (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, 
jarak daerah pemasaran) industri batu bata di Kelurahan Lalung Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 2008.  
2. Untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 
2008 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini berguna untuk memperdalam pengetahuan, 
pemahaman, serta pengalaman yang telah diperoleh selama di bangku kuliah juga 
diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada para peneliti untuk digunakan 
sebagai dasar penelitian selanjutnya. 
Dapat digunakan sebagai bahan yang diajarkan di sekolah kelas XII materi 
Lokasi Industri dengan kompetensi dasar mengevaluasi lokasi industri.  
2. Manfaat Praktis 
Sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai keadaan industri batu bata di Kelurahan Lalung dan pengaruhnya 










A. Tinjauan Pustaka 
1. Aksesibilitas 
 Adanya perbedaan lokasi suatu tempat menyebabkan perlunya 
transportasi untuk menghubungkan kedua tempat tersebut. Transportasi 
mempunyai pengaruh  besar terhadap perorangan, masyarakat pembangunan 
ekonomi, dan sosial politik suatu negara. Transportasi dapat diartikan sebagai 
usaha memindahkan, menggerakkan, mengangkut suatu obyek dari suatu tempat 
ke tempat lain, dimana di  tempat lain ini obyek lebih bermanfaat atau dapat 
berguna untuk tujuan-tujuan tertentu (Miro, 2004: 4). Ia juga mengatakan bahwa 
”Transportasi juga merupakan sebuah proses, yakni proses pindah, proses gerak, 
proses mengangkut dan mengalihkan dimana proses ini tidak bisa dilepaskan dari 
keperluan akan alat pendukung untuk menjamin lancarnya proses perpindahan 
sesuai dengan waktu yang diinginkan” (Miro, 2004: 4)  
Dalam hubungannya dengan pelayanan sistem transportasi, maka tingkat 
kemudahan (aksesibilitas) sangat dibutuhkan guna memperlancar hubungan antara 
tempat yang satu dengan tempat yang lainnya. Aksesibilitas dapat diartikan 
sebagai suatu konsep yang menggabungkan antara sistem transportasi secara 
geografis dengan sistem jaringan transportasi sehingga menimbulkan zona-zona 
dan jarak geografis yang akan mudah dihubungkan oleh penyediaan sarana dan 
prasarana angkutan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari Black (1981) 
dalam Miro (2004: 18) yaitu: 
Merupakan suatu konsep yang menghubungkan (mengkombinasikan): 
Sistem tata guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan 
transportasi yang menghubungkannya, dimana perubahan tata guna 
lahan, yang menimbulkan zona-zona dan jarak geografis di suatu 
wilayah atau kota, akan mudah dihubungkan oleh penyediaan prasarana 
atau sarana angkutan. 
Selain itu aksesibilitas juga dapat diartikan sebagai suatu ukuran 
kemudahan dan kenyamanan mengenai cara lokasi petak (tata) guna 
lahan yang saling terpencar, dapat berinteraksi (berhubungan) satu sama 





sistem jaringan transportasi yang sangat subyektif, kualitatif, dan relatif 
sifatnya (Tamin, 1997) dalam Miro (2004: 18) 
 
 Dari pengertian menurut Black (1981) dan Tamin (1997) dalam Miro 
(2004: 18) dapat ditarik kesimpulan bahwa aksesibilitas adalah suatu ukuran 
kemudahan dan kenyamanan dalam cara lokasi yang merupakan penggabungan 
antara sistem tata guna lahan secara geografis dengan sistem jaringan transportasi 
yang menghubungkannya dengan menggunakan sarana dan prasarana angkutan.  
 Tinggi rendahnya tingkat akses ditentukan oleh beberapa variabel antara 
lain jarak dan pola pengaturan tata guna lahan. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat Miro (2004: 19) yaitu salah satu variabel yang bisa menyatakan apakah 
ukuran tingkat kemudahan pencapaian suatu tata guna lahan dikatakan tinggi atau 
rendah adalah jarak fisik antara dua tata guna lahan (dalam kilometer).  
Faktor lain, di luar jarak, yang menentukan tinggi rendahnya tingkat akses, adalah 
pola pengaturan tata guna lahan (Miro, 2004: 19) 
 Faktor jarak bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan tinggi 
rendahnya akses, maka faktor-faktor lain diluar jarak perlu dipertimbangkan 
dalam menentukan tinggi rendahnya akses. Menurut Miro (2004: 20) faktor- faktor 
lain tersebut adalah faktor waktu tempuh, faktor biaya perjalanan, faktor intensitas 
(kepadatan) guna lahan dan faktor pendapatan orang yang melakukan perjalanan. 
Dari faktor- faktor di atas maka tingkat aksesibilitas dapat ditampilkan 
secara kualitatif (secara mutu) dan secara kuantitatif ( secara terukur). Untuk 
melihat tingkat aksesibilitas secara kualitatif faktor jarak secara bersama-sama 
mempengaruhi akses dengan kelompok faktor (waktu tempuh, biaya/ongkos 
perjalanan, intensitas guna lahan, pendapatan orang yang melakukan perjalanan) 
yang dikelompokkan berupa faktor kondisi transportasi.  
 “Accessibility is a concept describing the encounter between an 
individual’s or a group’s functional capacity and the design and demands of the 
physical environment (Iwarsson and Stahl : 2003. Journal of Transport and Land 
use)”  Aksesibilitas adalah penggambaran konsep menghadapi antara kapasitas 






Tabel 2 : Klasifikasi Berbagai Tingkat Aksesibilitas Secara K ualitatif. 















Sumber : Black, 1981, dalam Miro (2004: 21) 
2. Karakteristik 
 Karakteristik berasal dari kata dasar “karakter”. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (1999: 444) “Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau 
budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain; tabiat atau watak”. 
Karakteristik sendiri adalah “ciri-ciri khusus; mempunyai sifat khas sesuai 
perwatakan”. 
 Menurut kamus Psikologi (Chaplin: 2002), karakteristik atau biasa 
disebut dengan karakter merupakan satu kualitas atau suatu sifat yang tetap, terus 
menerus dan kekal yang dapat dijadikan sebagai ciri umum untuk 
mengidentifikasi seorang pribadi, suatu obyek atau suatu kejadian. Hal ini sesuai 
dengan pengertian karakter menurut Chaplin (2002) dalam Noor (2006: 23) 
bahwa “Character (karakter, watak, sifat) adalah satu kualitas/sifat yang tetap 
terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan sebagai ciri umum mengidentifikasi 
seseorang pribadi, suatu obyek atau kejadian”.  
 Selain itu karakteristik juga dapat disebut sebagai indeks atau ukuran 
dalam menilai status seseorang, suatu obyek atau daerah dimana karakteristik 
tersebut dinilai dari 7 (tujuh) titik skala dari 4 (empat) status sifat yaitu 
jabatan/pangkat, sumber pendapatan, jenis rumah, daerah kedudukan, yang 
merupakan indeks dari sosio-ekonomi individu dan kelas sosial.  
 Characteristic, Index of Status (I.S.C) adalah penilaian bobot pada 7 titik 





kedudukan yang merupakan indeks dari sosio-ekonomi individu dan kelas sosial 
(Reading, dalam Noor (2006: 23) 
 Dengan demikian karakteristik seseorang/pribadi, obyek atau daerah 
dapat diketahui melalui 4 (empat) aspek sifat yaitu jabatan, sumber pendapatan, 
jenis rumah serta daerah kedudukan.  
 Dalam Bahasa Psikologi, karakteristik lebih dikenal dengan kata “trait” 
yaitu sifat atau ciri, dimana sifat, ciri merupakan suatu pola t ingkah laku yang 
relatif menetap secara terus menerus dan konsekuen yang diungkapkan dalam satu 
daerah keadaan atau bisa disimpulkan bahwa karakteristik merupakan sifat yang 
khas. 
 Chaplin (2002) dalam Noor (2006: 23) berpendapat “Trait (sifat, ciri) 
adalah sesuatu pola tingkah laku relatif menetap secara terus menerus dan 
konsekuen yang diungkapkan dalam satu deretan keadaan atau merupakan sifat 
yang khas”. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
atau karakter merupakan suatu pola tingkah laku yang bersifat khas, ajeg, tetap 
konsekuen dan terus menerus dalam suatu rentetan keadaan dan sebagai ukuran 
penilaiannya adalah dari 4 (empat) status sifat yaitu pangkat/jabatan, sumber 
pendapatan, jenis rumah, dan daerah kedudukan.      
3. Sektor Informal 
 Lapangan pekerjaan di Indonesia dibedakan menjadi sektor formal dan 
sektor informal. Hal ini berkaitan erat dengan tingkat pendidikan seseorang. 
Terbatasnya lapangan kerja di sektor formal menyebabkan sebagian penduduk 
Indonesia tidak bisa tertampung di dalamnya, akhirnya mereka mencari pekerjaan 
di sektor informal. Sektor informal banyak kita jumpai di daerah pedesaan 
meskipun di daerah perkotaan juga tidak sedikit, ini terjadi karena penduduk di 
daerah pedesaan mayoritas memiliki tingkat pendidikan yang rendah. 
 Pengertian sektor informal dapat diartikan sebagai unit usaha berskala 
kecil yang memproduksi serta mendistribusikan barang dan jasa dengan tujuan 





usahanya itu tidak tersentuh peraturan, tidak membutuhkan keahlian atau 
pendidikan khusus dan bermodal kecil.  
 Dalam makalah yang dikeluarkan oleh Herlianto dalam Gunadi (2003: 
17) pengertian sektor informal adalah: 
Suatu usaha kecil-kecilan yang bersifat marginal yang mempunyai 
beberapa ciri seperti kegiatan yang tidak teratur, tidak tersentuh 
peraturan, bermodal kecil dan bersifat harian, tempat tidak tetap, berdiri 
sendiri, berlaku di kalangan masyarakat berpenghasilan rendah, tidak 
membutuhkan keahlian dan pendidikan khusus, lingkungan kecil atau 
keluarga, tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, maupun 
perkreditan.( makalah disampaikan pada lokakarya pembinaan sektor 
informal yang diselenggarakan oleh Departemen Tenaga Kerja di Jakarta 
6-8 Februari 1985,dalam Herlianto 1986: 17). 
 
 Menurut Roestam (1993: 331) “Sektor informal memiliki ciri-ciri, antara 
lain, tidak jelasnya sistem kerja struktur dan produksi…”.  
Ia juga mengatakan “ Kegiatan di sektor informal pada umumnya diarahkan untuk 
memperbaiki keadaan kesejahteraan rakyat segment bawah yang mata 
pencahariannya sangat terbatas sehingga penghasilannya sangat rendah. Mereka 
itu, antara lain, buruh tani, petani berlahan sempit, ne layan dan pengrajin”.  
 ”The Informal Sector is economic activity that is neither taxed not 
monitored by a government and is not included in that government’s Gross 
National Product (GNP) as opposed to a formal economy.(International journal 
of educational Development : 1999)” Sektor informal adalah aktivitas ekonomi 
yang tidak pernah dikenai pajak, tidak terpantau oleh pemerintah dan tidak 
termasuk dalam perhitungan Pendapatan Nasional Bruto.  
Sektor informal muncul karena adanya dorongan untuk menciptakan 
kesempatan kerja bagi diri sendiri dengan keterbatasan pada 
keterampilan/keahlian dan modal yang dimiliki seseorang. Menurut Demartoto 
(2000: 13) “sektor informal tidak akan terlalu terpengaruh oleh kelesuan 
perekonomian karena para pekerja di sektor ini relatif dapat menciptakan 
kesempatan kerja bagi mereka sendiri. Sektor ini juga mampu menyerap pekerja 





 Menurut Wirosardjono dalam Sumardi (1982: 35) Sektor informal adalah 
dicirikan oleh sektor ekonomi marginal dengan kondisi nyata kegiatan sejumlah 
tenaga kerja yang umumnya kurang berpendidikan, tidak punya keterampilan.  
 Secara umum ciri-ciri informal pernah diselidiki, yaitu dalam penelitian 
Sigit (1983: 31-32) yang terutama melihat ciri-ciri umur pekerja, pendidikan 
pekerja dan hubungan antara lapangan kerja anak dan ayahnya, yaitu: 
Umumnya dalam sektor informal batasan umur pekerja tidak ada 
sehingga banyak sekali tenaga kerja anak-anak dan orang tua serta 
sebagian besar pekerjanya berpendidikan rendah. Dihubungkan dengan 
hasil pengkajian tersebut, maka data yang ada menunjukkan bahwa di 
dalam sektor-sektor pertanian, penggalian, industri kecil dan rumah 
tangga dan sektor perdagangan eceran secara umum ditemukan ciri-ciri 
informal. 
 
 Ciri-ciri sektor informal pada umumnya menurut Hidayat (1978) dalam 
Demartoto (2000: 13-14) adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitasnya tidak terorganisir secara baik, karena tumbuhnya tidak 
berlangsung melalui lembaga yang ada pada perekonomian modern.  
2. Tidak mempunyai hubungan langsung dengan pemerintah.  
3. Pada umumnya setiap unit usaha tidak mempunyai ijin usaha dari 
pemerintah. 
4. Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti tempat maupun 
mengenai jam kerja. 
5. Mudah untuk keluar dan masuk dari satu sub sektor ke sub sektor 
lainnya. 
6. Karena modal dan peralatan serta perputaran usaha relatif kecil, 
maka skala operasinya kecil saja.  
7. Teknologi yang digunakan bersifat sederhana.  
8. Untuk mengelola usaha tidak diperlukan tingkat pendidikan tertentu, 
karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari pengalaman 
sambil bekerja. 
9. Kebanyakan termasuk „one man enterprise‟ dan buruh berasal dari 
lingkungan keluarga maka bersifat „family enterprise‟. 
10. Sumber dana untuk modal, umumnya berasal dari tabungan sendiri 
atau sumber keuangan tak resmi. 
11. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsikan oleh golongan 









 Tidak jauh berbeda, Soetjipto (1985) dalam Demartoto (2000: 13-14) 
memberi batasan mengenai sektor informal, sebagai: 
“ . . . sektor kegiatan ekonomi kecil-kecilan (marginal) yang mempunyai 
ciri-ciri : 
1. Pola kegiatannya tak teratur, baik dalam arti waktu permodalan 
maupun penerimaannya. 
2. Tidak tersentuh oleh peraturan atau ketentuan yang ditetapkan 
pemerintah. 
3. Modal, peralatan/perlengkapan dan omzetnya biasanya kecil dan 
diusahakan atas dasar hitungan harian.  
4. Umumnya tidak mempunyai tempat usaha yang permanen, dan 
terpisah dari tempat tinggalnya. 
5. Tidak mempunyai keterikatan (linkages) dengan usaha lain yang 
besar. 
6. Umumnya dilakukan oleh dan melayani golongan masyarakat yang 
berpenghasilan rendah. 
7. Tidak membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus, sehingga 
„luwes‟ dapat menyerap bermacam-macam tingkat pendidikan tenaga 
kerja. 
8. Menggunakan buruh sedikit dan dari lingkungan keluarga, kenalan 
atau berasal dari daerah yang sama. 
9. Tidak mengenal sistem perbankan, pembukuan, perkreditan dan lain 
sebagainya. 
Memperhatikan ciri-ciri sektor informal menurut Hidayat (1978) dan 
Soetjipto (1985) dalam Demartoto (2000: 13-14) dapat disimpulkan bahwa 
industri batu bata di Kelurahan Lalung termasuk dalam sektor informal, karena 
pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung hampir semuanya bersifat perseorangan 
dan bermodal kecil.  
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
 Menurut Sayogja dan Pujiwati (1994: 9) bahwa “Status sosial ekonomi 
masyarakat dapat dilihat dari status sosial ekonomi keluarga yang diukur melalui 
tingkat pendidikan keluarga, perbaikan lapangan pekerjaan dan penghasilan 
rumah tangga”.  
 Karena tingkat sosial ekonomi masyarakat suatu daerah tidak sama maka 
dalam penelitian ini penulis menentukan lima kriteria diantaranya: pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, tingkat kesehatan keluarga, jumlah tanggungan keluarga, 





a. Karakteristik Sosial 
 Dalam menentukan dan mengukur variabel status sosial seseorang di 
masyarakat, diperlukan sub variabel sebagai alat ukurnya yaitu tingkat pendidikan 
, tingkat kesehatan keluarga. 
 1) Pendidikan 
 Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 (2003: 
2) yang dimaksud pendidikan adalah: 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memenuhi kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akal, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
 
 Dari pengertian tersebut maka pendidikan adalah usaha untuk 
mengembangkan potensi anak didik untuk memiliki kekuatan spiritual dan 
material yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat maupun bangsa dan negara.  
 Dengan demikian pendidikan merupakan faktor penentu dalam merubah 
sikap, pikiran, dan pandangan masyarakat di dalam menghadapi perubahan sosial 
yang terjadi di dalam masyarakat. Perubahan tersebut bisa terjadi karena 
masuknya nilai-nilai baru ke dalam masyarakat.  
 Tingkat pendidikan akan berpengaruh pada perolehan pendapatan. 
Dalam jenis pekerjaan sama yang memperoleh pikiran untuk mengerjakan tentu 
orang yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan lebih cepat menyelesaikan di 
banding dengan orang yang berpendidikn rendah. Hal ini akan mempengaruhi 
penghasilan 
 Pada umumnya tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan 
masyarakat, makin tinggi pendidikan suatu masyarakat makin tinggi pula 
pendapatan serta status sosial masyarakat tersebut(Sumardi dan Evers, 1982: 99) 
Yang dimaksud dengan pendidikan rendah adalah mereka yang tidak 
pernah sekolah formal dan yang hanya pernah menduduki sekolah dasar. 
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok pendidikan tinggi adalah 
kelompok yang pernah menduduki sekolah lanjutan pertama dan juga yang 
pernah mencapai pendidikan di sekolah lanjutan atas atau pergurun tinggi ( 






 2) Tingkat Kesehatan Keluarga  
 Menurut Undang-Undang Pokok Kesehatan Undang-Undang 
Psikotropika (1997: 2) dijelaskan bahwa “Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari 
badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 
sosial dan ekonomi”. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud kesehatan adalah keadaan sejahtera atau kesejahteraan jasmani, rohani 
dan sosial sehingga memungkinkan seseorang hidup secara produktif baik secara 
sosial maupun ekonomi. Dengan demikian, supaya dalam keluarga selalu dalam 
keadaan sehat maka harus memenuhi syarat-syarat kesehatan seperti tertuang 
dalam definisi di atas. 
b. Karakteristik Ekonomi  
 Karakteristik ekonomi suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal yaitu: 
1) Jenis Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia, sebab pekerjaan dapat menghasilkan barang dan jasa yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Menurut 
Swasono (1983: 22) pekerjaan adalah “ suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu 
satuan ekonomi untuk menghasilkan barang dan jasa”. Dengan demikian 
pekerjaan merupakan sekumpulan kedudukan yang memiliki persamaan 
kewajiban atau tugas pokok. Satu pekerjaan dapat dilakukan oleh satu atau 
beberapa orang yang tersebar di beberapa tempat.  
Suatu kelompok pekerjaan pada umumnya mencakup beberapa 
rangkuman pekerjaan dalam mata pencaharian, profesi, atau kegiatan yang 
berhubungan dengan tugas pokoknya. Pekerjaan yang digeluti seseorang setiap 
hari sering disebut pekerjaan pokok, dalam arti bahwa pekerjaan tersebut 
merupaka sumber penghasilan utama orang tersebut. Selain itu pekerjaan pokok 
mempunyai sifat keajegan, kontinyu, dan berkaitan erat dengan sistem maupun 





tenaga yang dimiliki sehingga hanya bertujuan untuk menambah penghasilan atau 
mungkin untuk alasan-alasan tertentu. 
Pekerjaan akan mempengaruhi langsung terhadap pendapatan, apakah 
pekerjaan jenis tersebut berada dalam keadaan yang basah dalam arti lahan ya ng 
bisa cepat mendapatkan uang atau dalam lahan yang sulit untuk memperoleh uang 
atau lahan kering. 
2) Pendapatan  
Menurut Sumardi dan Evers (1982: 65) pendapatan adalah Uang yang 
diterima dan diberikan kepada subyek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasinya 
yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari profesi 
yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan, dan pendapatan dari kekayaan serta 
dari sektor subsistens. 
Pendapatan adalah pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan pokok, 
pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sampingan dan pendapatan yang 
diperoleh dari usaha subsisten dari semua anggota keluarga(Sumardi dan Evers, 
1982: 257) 
 Ditambahkan pula pengertian pendapatan subsistens menurut Sumardi 
dan Evers (1982: 65) yang berarti “pendapatan yang diterima dari usaha-usaha 
yang tidak dipasarkan untuk memenuhi keperluan hidup keluarga”.  
 Membahas masalah pendapatan atau penghasilan baik itu cukup, rendah 
ataupun tinggi adalah ukuran yang relatif. Hal ini tergantung kebutuhan masing-
masing masyarakat dalam mengkonsumsikan penghasilannya. Namun demikian 
untuk memberikan batasan mengenai masalah pendapatan, yang menjadi ciri-ciri 
golongan ekonomi berpenghasilan rendah adalah sebagai berikut:  
(1) Sebagian besar bekerja di sektor informal dengan sektor subsistens 
sebagai penunjang utama dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka; (2) 
Nilai pendapatan mereka cukup rendah apabila diukur dengan jumlah 
jam kerja yang mereka gunakan; (3) Nilai pendapatan yang mereka 
terima umumnya habis untuk membeli makanan sehari-hari; (4) Tempat 
tinggal mereka kurang memenuhi persyaratan kesehatan dan umumnya 
menempati posisi tanah yang tidak illegal; (5) Karena kemampuan 
keuangan yang kurang, maka untuk rekreasi, pengobatan, biaya rumah, 
penambahan jumlah pakaian, semuanya hampir tidak terjamah sama 





 Berdasarkan pendapat tersebut, penghasilan yang rendah tidak berarti 
kebutuhan dasar manusia yaitu makan, pakaian, kesehatan, pendidikan dan 
transportasi tidak dapat dipenuhi secara maksimal.Untuk ukuran yang 
berpenghasilan cukup adalah tidak termasuk ciri-ciri tersebut, bahkan telah dapat 
memenuhi kebutuhannya dengan baik. Juga bagi pendapatan keluarga yang 
termasuk tinggi adalah yang dapat memenuhi segala kebutuhan dasar secara 
maksimal. 
 Penghasilan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun 
barang, baik dari fihak lain maupun dari hasil sendiri, dengan jalan dinilai 
sejumlah uang atau harga yang berlaku pada saat itu(Sumardi dan Evers, 1982: 
20) 
 3) Kondisi Rumah 
 Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memerlukan 
rumah sebagai tempat tinggal. Rumah bagi manusia mempunyai arti yang sangat 
penting, karena itulah bersama-sama dengan sandang dan pangan sering disebut 
sebagai kebutuhan pokok manusia. Rumah merupakan titik permulaan sekaligus 
titik akhir dari segala kegiatan yang dijalankan oleh manusia setiap 
harinya(Sumardi dan Evers, 1982: 219).  
Menurut Suparlan dalam Sumardi dan Evers (1982: 221) Perumahan 
bukan hanya mengandung arti sebagai tempat tinggal melainkan 
merupakan satuan yang kompleks yang melibatkan berbagai unsur-unsur 
kebudayaan yang mewujudkan bukan hanya kegiatan-kegiatan biologis 
saja tetapi juga berbagai kegiatan sosial, ekonomi, politik, agama dan 
sebagainya.  
 
 Budihardjo (1984: 92) berpendapat bahwa: Perumahan dan prasarana 
lingkungan merupakan kebutuhan dasar setiap keluarga dalam masyarakat 
Indonesia, yang dicita-citakan dan merupakan faktor yang sangat penting dalam 
peningkatan stabilitas sosial, dinamika dan produktifitas masyarakat. 
Perumahan dalam arti luas meliputi rumah dan segala fasilitas 
pendukungnya yang bersama merupakan suatu lingkungan perumahan. 
Fasilitas Lingkungan perumahan mencakup aneka ragam, antara lain 
penyediaan air minum, jaringan saluran pembuangan, jalan lingkungan 
dan sebagainya yang kesemuanya penting bagi pemeliharaan 





 Perumahan (papan) mempunyai arti yang penting dan menentukan bagi 
kehidupan seseorang dalam mengembangkan diri dan untuk pelindung dari 
pengaruh iklim dan makhluk hidup lain, rumah juga tempat awal pengembangan 
kehidupan dan penghidupan keluarga(Roestam, 1993: 265)  
 Menurut Ettinger dalam Bambang (1999: 29), Kriteria perumahan 
sebaiknya memenuhi standar yang baik ditinjau dari berbagai aspek antara lain 
sebagai berikut: 
a. Ditinjau dari segi kesehatan dan keamanan dapat melindungi 
penghuninya dari cuaca hujan, kelembaban dan kebisingan, 
mempunyai ventilasi yang cukup, sinar matahari dapat masuk 
kedalam rumah serta dilengkapi dengan prasarana air, listrik, dan 
sanitasi yang cukup. 
b. Mempunyai cukup ruangan untuk berbagai kegiatan didalam rumah 
dengan privasi yang tinggi. 
c. Mempunyai cukup akses pada tetangga, fasilitas kesehatan, 
pendidikan, rekreasi, agama, perbelanjaan dan sebagainya.  
 
Dengan adanya standar kriteria perumahan yang baik maka dengan 
terpenuhinya kebutuhan rumah yang layak merupakan pertanda terpenuhinya 
kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. Membaiknya kondisi rumah baik dari 
segi kualitas model dan kelengkapan fasilitasnya dari tahun ke tahun merupakan 
pertanda adanya peningkatan kesejahteraan materiil penduduk.  
4) Jumlah Tanggungan Keluarga 
 Jumlah tanggungan keluarga sangat berpengaruh terhadap status 
ekonomi suatu keluarga, dimana dengan beban tanggungan keluarga yang banyak 
mengakibatkan tingkat kebutuhanpun menjadi meningkat pula, begitu juga 
sebaliknya. 
 Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya golongan non produktif 
(0-14 tahun ditambah diatas 65 tahun)   dalam suatu keluarga yang harus 
ditanggung oleh golongan produktif (14-65 tahun). Secara nyata besarnya 
tanggungan keluarga adalah jumlah mereka yang belum dan tidak bekerja dan 
tidak berpenghasilan yang harus ditanggung oleh mereka yang nyata-nyata 







 Kesejahteraan bukanlah hal yang statis. Kesejahteraan adalah sesuatu 
yang berkembang dan bergerak. Kesejahteraan juga bukanlah sesuatu yang 
sederhana. Kesejahteraan adalah sesuatu yang bersifat kompleks dan 
interdependen. Karena itu, pembangunan di bidang kesejahteraan rakyat perlu 
ditangani secara dinamis dan integralistik(Roestam, 1993: 2).  
 Menurut Roestam (1993: 40) arti Kesejahteraan Rakyat secara umum 
adalah suatu keadaan dimana segenap warga negara, tanpa terkecuali dan di mana 
pun berada, selalu dalam kondisi serba kecukupan segala kebutuhannya, baik 
material maupun spiritual, keamanan dan ketertibannya terjamin, hidupnya 
tenteram dan damai, jauh dari kejahatan dan saling curiga, seluruh aparatue negara 
bersatu menjunjung kewibawaan bangsa dan negaranya.  
 Berdasarkan pengertian dan hakekat kesejahteraan rakyat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ruang lingkup kesejahteraan rakyat menyangkut berbagai 
bidang kehidupan, bahkan seluruh bidang kehidupan. Unsur-unsurnya tidak hanya 
mencakup faktor- faktor ekonomis tetapi juga faktor yang non ekonomis sifatnya, 
baik lahir maupun batin. Kondisi yang sejahtera terkait erat dengan terpenuhinya 
kebutuhan rakyat terhadap stabilitas keamanan dan ketertiban serta ketenteraman. 
 Menurut UU No. 10 Tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan 
dan pembangunan keluarga sejahtera , pasal 1 ayat 11 pengertian keluarga 
sejahtera yaitu keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah 
mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan material yang layak, bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi selaras dan seimbang 
antara keluarga dan inter keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.  
 BKKBN tahun 1994 merumuskan pentahapan dalam pembangunan 
keluarga sejahtera sebagai berikut:  
Keluarga Pra Sejahtera, yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal, misalnya: kebutuhan sandang, pangan , papan dan 
kesehatan. 
a. Keluarga Sejahtera Tahap I, Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 





keseluruhan kebutuhan sosial psikologinya, misalnya: kebutuhan 
pendidikan, KB, interaksi dalam keluarga, interaksi dengan lingkungan 
tempat tinggal dan transportasi.  
b. Keluarga Sejahtera Tahap II, yaitu keluarga yang disamping telah dapat 
memnuhi kebutuhan dasarnya juga dapat memenuhi seluruh kebutuhan 
soaial psikologinya, tetapi belum dapat memenuhi keseluruhan kebutuhan 
untuk pengembangan seperti kebutuhan menabung dan memperoleh 
informasi. 
c. Keluarga Sejahtera Tahap III, yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan dasar, kebutuhan sosial psikologis, dan kebutuhan 
untuk pengembangan, namun belum dapat memberikan sumbangan 
maksimal kepada masyarakat.  
d. Keluarga Sejahtera Tahap III Plus, yaitu keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhannya, baik dasar,sosial psikologis dan 
kebutuhan untuk pengembangan serta memberikan sumbangan nyata dan 
















B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berikut penelitian-penelitian yang relevan: 
Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan 
No  Judul  Tujuan  Metode  Hasil  
1. Studi Geografi Untuk 
Industri Genteng di Desa 
Kedawung Kecamatan 
Pejagoan Kabupaten 
Kebumen Tahun 1999. ( 
R Wisnu Murti: Skripsi 
tahun 2002. Pend. 
Geografi FKIP UNS) 
1. Untuk mengetahui faktor-
faktor geografi yang 
mempengaruhi keberadaan 
industri genteng di Desa 
Kedawung Kec. Pejagoan. 
Deskriptif 
kualitatif 
1. Faktor geografi yang mempengaruhi industri genteng di 
Desa Kedawung Kec. Pejagoan meliputi faktor fisik yang 
berupa lokasi, tanah, iklim, dan air. Faktor sosial 
ekonomi berupa modal, tenaga kerja, transportasi dan 
pasar. 





di Desa Bangunjiwo 
Kecamatan Kasihan 
Untuk mendeskripsikan 
kontribusi industri kecil 
gerabah kasonab dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan 





 Terbukanya kesempatan kerja di Pedusunan kajen Desa 
Bangunjiwo Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul bagi 
363 pemilik industri dan 320 tenaga kerja.  
Memberikan pendapatan bagi para pengrajin. Pemenuhan 
kebutuhan hidup yang meliputi kebutuhan pangan 





Kabupaten Bantul Tahun 
2001  
(Christiana Winarsih: 
Skripsi. Tahun 2002 
FKIP UNS) 
3. Studi Tentang 
Karakteristik Sosial 
Ekonomi Petani 
Tanaman Garut di 
Kecamatan Gesi 
Kabupaten Sragen 
Tahun 2004. ( Ika Dyah 
Palupi: Skripsi tahun 
2005. Pend. Geografi 
FKIP UNS) 
Untuk mengetahui 
karakteristik sosial ekonomi 
petani tanaman garut di 
Kecamatan Gesi. 
Untuk mengetahui 
kesejahteraan petani garut 





Pendidikan petani sebagian besar adalah antara SD-
SLTP, Jumlah tanggungan keluarga sebagian besar 
adalah 2-3 orang, Karakteristik sosial ekonomi yang 
berpengaruh terhadap kesejahteraan adalah tingkat 
pendidikan, sedang jenis pekerjaan dan jumlah 
tanggungan keluarga tidak berpengaruh. Dilihat dari 
perbedaan karakteristik sosial ekonominya kesejahteraan 
petani garut tergolong masih rendah walaupun demikian 
sudah menunjukkan adanya peningkatan 
 
4.  Studi Aksesibilitas dan 
Karakteristik Pengrajin 
Batu Bata di Kelurahan 
Lalung Kecamatan 
Untuk mengetahui 
aksesibilitas (jarak lokasi 
bahan baku, sarana 










2008. (Nasir Nugroho: 
Skripsi tahun 2008. 
Pend. Geografi FKIP 
UNS) 
pemasaran) industri batu bata 
di Kelurahan Lalung 
Kec.Karanganyar 
Kab.Karanganyar tahun 2008. 
Untuk mengetahui 
karakteristik sosial ekonomi 
pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung Kec. 
Karanganyar 
Kab.Karanganyar tahun 2008 
B. Kerangka Berpikir 
 Jumlah penduduk di Kelurahan Lalung tahun 2006 tercatat 7.557 jiwa 
sedangkan pada akhir tahun 2007 mengalami peningkatan menjadi 7.859 jiwa. 
Mereka membutuhkan pekerjaan guna memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari.  
Keterbatasan lapangan pekerjaan yang tersedia di Kelurahan Lalung tidak 
sebanding dengan jumlah penduduk yang ada.  
Seiring perkembangan teknologi dan pertumbuhan penduduk yang 
semakin pesat  menyebabkan lahan untuk sektor pertanian di Kelurahan Lalung 
semakin menyempit. Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
permukiman, perkantoran, dan industri  menyebabkan mereka yang dahulu 
menggantungkan hidup pada sektor pertanian beralih ke sektor lain, salah satunya 
adalah sektor informal. Mekanisasi di bidang pertanian juga mengurangi 
kebutuhan akan tenaga manusia sehingga akan menambah pengangguran.   
 Sektor informal menjadi salah satu alternatif pekerjaan bagi mereka yang 
tingkat pendidikannya rendah dan kurang  memiliki ketrampilan. Sektor Informal 
tidak hanya dijumpai di perkotaan namun banyak juga dijumpai di pedesaan.. 
Keterbatasan lapangan pekerjaan yang tersedia di Kelurahan Lalung  ikut 
mendorong berkembangnya sektor informal.  
 Salah satu  contoh sektor informal di Kelurahan Lalung adalah pengrajin 
batu bata. Pekerjaan ini tidak memerlukan pendidikan dan keahlian khusus 
sehingga dapat dilakukan oleh siapa saja. Lahan yang cukup luas dan ketersediaan 
bahan baku menyebabkan industri batu bata banyak berkembang di daerah 
pedesaan, termasuk di Kelurahan Lalung.  
Industri batu bata berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk 
yang membutuhkan pertambahan permukiman, sehingga membutuhkan berbagai 
macam bahan bangunan untuk membangun sarana dan prasarana pemukiman 






 Pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung hampir semuanya  bersifat 
perseorangan maka kami bermaksud untuk meneliti aksesibilitas (jarak lokasi 
bahan baku, sarana transportasi, jarak daerah pemasaran) industri batu bata di 
Kelurahan Lalung serta mengetahui karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu 
bata dilihat dari beberapa faktor diantaranya: pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 
tingkat kesehatan keluarga, jumlah tanggungan keluarga dan kondisi rumah. 
Adapun bagan alur kerangka berpikir adalah sebagai berikut: 
 
 




















Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 
 
Karakteristik Pengrajin Batu Bata 
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 Sarana Transportasi 









 Jenis Pekerjaan 
 Pendapatan 
 Kondisi Rumah 








A.Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar. Pemilihan daerah ini dengan pertimbangan sebagian 
besar penduduknya bekerja di sektor pertanian dan informal salah satunya adalah 
sebagai pengrajin batu bata.  
2. Waktu Penelitian 
 Adapun waktu penelitian adalah sejak Bulan Februari Tahun 2008 sampai 
Bulan Mei 2009, dengan perincian sebagai berikut: 
No Kegiatan Bulan 
Feb 
„08 
Juni Juli Agust Sept Okt  Des Jan 
„09 
Mei 
1 Penyusunan Proposal 
Penelitian 
         
2 Menyusun Instrumen          
3 Pengumpulan Data          
4 Analisis Data          
5 Menyusun Laporan 
Penelitian 
         
 
 
B. Metode Penelitian 
Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan dalam penelitian. Metode penelitian adalah suatu kegiatan yang sistematis, 
terencana, teratur yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah 





Metode penelitian yang ditempuh untuk mencapai tujuan dalam penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif spasial. Hal ini 
dilakukan karena data bersifat kualitatif.  
Metode penelitian deskriptif merupakan istilah umum yang mencakup 
berbagai teknik deskriptif. Diantaranya adalah penyelidikan yang 
menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasi, penyelidikan dengan 
teknik survey, dengan teknik interview, angket, observasi atau dengan 
teknik test, studi kasus, studi kooperatif atau operasional(Surakhmad, 
1980: 139) 
 
 Menurut Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2000 : 3) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Ada beberapa sifat tertentu yang umumnya ada pada metode deskriptif sehingga 
dapat di pandang sebagai ciri, yakni bahwa metode itu : 
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa 
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, di jelaskan dan kemudian di 
analisis  karena itu metode ini sering disebut metode analitik.  
( Surakhmad, 1980: 140 ) 
Geografi adalah ilmu yang berusaha menemukan dan memahami 
persamaan-persamaan dan perbedaan yang ada dalam ruang muka bumi. Geografi 
melihat segala sesuatunya dalam kaitan dengan ruang. Maka hal-hal pokok yang 
perlu dipahami diantaranya bahwa tekanan utama geografi adalah sudut pandang 
keruangan (spasial), dengan pengertian ruang tersebut adalah ruang permukaan 
bumi. Sesuai yang dikemukakan oleh Hadi (2009) bahwa tekanan utama geografi 
bukanlah pada substansi melainkan pada sudut pandang spasial. Dalam geografi 
selalu ditanyakan mengenai dimana gejala itu terjadi dan mengapa gejala itu 
terjadi di tempat tersebut. Untuk menjawab dan menganalisis gejala atau 
permasalahan tersebut dalam geografi digunakan pendekatan keruangan (spatial 
approach). Metode pendekatan keruangan merupakan metode pendekatan yang 
khas dalam geografi karena dapat membedakan kajian geografi dengan ilmu 





 Mengenai obyek formal geografi ada 3 hal pokok dalam sudut pandang 
keruangan yaitu : pola dari sebaran gejala tertentu di muka bumi (spatial pattern), 
struktur (spatial structure), dan peekembangan atau perubahan yang terjadi pada 
gejala tersebut (spatial processes). (www.scribd.com/ pengantar geografi. 14 Juli 
2009). Dalam konteks spasial kenampakan struktur keruangan berkenaan dengan 
elemen-elemen pembentuk ruang. Elemen-elemen tersebut dapat disimbolkan 
dalam tiga bentuk utama yaitu kenampakan titik (point features), kenampakan 
garis (line features), dan kenampakan bidang (areal features).  
 Hasil akhir dari pengolahan data spasial adalah berupa peta. Sesuai yang 
dikemukakan oleh Hadi (2009) bahwa produk akhir geografi adalah wilayah-
wilayah (regions) sebagai perwujudan dari persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan yang ada di muka bumi. Dari pengwilayahan itulah kemudian 
dihasilkan dalil-dalil umum dalam bentuk model-model spasial yang dapat 
digunakan untuk melakukan prediksi atau rekomendasi. Hasil pengwilayahan 
tidak dapat disajikan dengan jelas hanya dengan uraian-uraian saja. Penyajian 
yang menyangkut aspek spasial (keruangan) harus dilakukan dengan 
menggunakan peta. Peta itu adalah peta-peta geografi atau peta tematik yang 
dapat mempresentasikan satu tema atau multitema sebagai deskripsi, analisis dan 
sintesis obyek atau fenomena spasial.  
 Pada penelitian ini, data yang bersifat spasial adalah kenampakan 
penggunaan lahan di Kelurahan Lalung dalam hal ini adalah permukiman yang 
menjadi tempat tinggal pengrajin batu bata sekaligus sebagai tempat usaha, 
persawahan di Kelurahan Lalung  sebagai tempat pengambilan bahan baku 
pembuatan batu bata dan daerah pemasaran batu bata. Untuk menganalisis 
kenampakan titik, garis, maupun bidang yang terkait dengan obyek-obyek spasial 
digunakan analisis spasial dengan menggunakan perangkat Sistem Informasi 
Geografi (SIG). SIG berguna untuk menyediakan gambaran yang lebih lengkap 
dari hubungan antara elemen natural dengan elemen kultural. Dalam hal ini dapat 
diketahui tempat pengambilan bahan baku dan daerah pemasaran batu bata 
sehingga dapat diketahui tingkat aksesibilitas industri batu bata di Kelurahan 





batu bata, sedangkan untuk menganalisis karakteristik pengrajin batu bata dalam 
hal ini tingkat sosial ekonomi mereka menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Peta ini yang dideskripsikan sebagai seebagai hasil penelitian sehingga 
menghasilkan data-data, kemudian data tersebut dihubungkan dan dianalisis untuk 
menjawab masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini.  
Dengan menggunakan metode tersebut diharapkan dapat mengungkapkan 
dan menganalisis masalah yang berhubungan dengan Industri batu bata dan 
pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar sehingga dapat diketahui Aksesibilitas industri batu bata di 
Kelurahan Lalung dan karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata di Desa 
Lalung. 
C. Sumber Data 
Sumber data dari penelitian ini adalah 
a. Data Primer 
Diperoleh secara langsung dari sumber pertama yaitu responden. Sebagai 
responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Lalung yang 
bekerja sebagai pengrajin batu bata. Untuk memperoleh data primer yaitu 
dengan observasi dan mengajukan kuesioner. Data primer ialah data yang 
langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyidik untuk tujuan 
yang khusus. Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data 
langsung dari tangan pertama (Surakhmad, 1980: 163) Data primer yang 
diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Data identitas pengrajin batu bata Kelurahan Lalung 
b. Data tentang industri batu bata di Kelurahan Lalung 
c. Data karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata yang meliputi 
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, tingkat kesehatan keluarga, jumlah 








b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah 
oleh pihak lain atau instansi- instansi yang terkait seperti kelurahan atau berupa 
data monografi Kelurahan Lalung, dokumen atau arsip.Data sekunder ialah 
data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang di luar 
diri penyidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya adalah 
data asli (Surakhmad, 1980: 163)  
Data sekunder berupa: 
a. Letak astronomis dan geografis dari peta administrasi Kelurahan Lalung 
b. Monografi Kelurahan Lalung dari kantor Kelurahan 
c. Kecamatan Karanganyar dalam angka  tahun 2007 
D. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi 
Penetapan populasi dalam penelitian merupakan hal yang penting agar 
diketahui dengan jelas individu-individu yang mana menjadi subyek penelitian 
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan 
Lalung yang pekerjaan pokoknya sebagai pengrajin batu bata pada tahun 2008 
yaitu berjumlah 173 pengrajin. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap mewakili populasi. Semua 
individu/populasi dalam suatu penelitian tidak harus diteliti semua, tetapi dapat 
diambil sebagian, karena jumlah populasi dalam penelitian ini banyak, penulis 
mengadakan penelitian sampel.   
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik Purposive 
Sampling (sampling bertujuan) yaitu teknik sampling yang digunakan untuk 
tujuan tertentu. Pilihan sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang 
memiliki data yang penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang 





purposive karena dianggap mampu menangkap kelengkapan dan kedalaman data 
di dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal.  
Sampling yang purposive adalah sample yang dipilih dengan cermat 
hingga relevan dengan desain penelitian.Peneliti akan berusaha agar dalam 
sample itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Dengan 
demikian diusahakannya agar sample itu memiliki ciri-ciri yang esensial 
dari populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif (Nasution, 
2001:98)  
 
Sampling purposive dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 
terpilih betul  oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sample itu 
(Nasution, 2001:98) 
Dalam penelitian kualitatif, teknik cuplikannya cenderung bersifat 
purposive karena dianggap mampu menangkap kelengkapan dan 
kedalaman data di dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal. Pilihan 
sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang memiliki data yang 
penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti (Sutopo, 
2002: 45-46) 
 
Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan teknik 
purposive sampling. Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1989 :122), 
“Dalam Purposive Sampling sampel dipilih berdasarkan pertimbangan yang 
diambil berdasarkan tujuan penelitian.”  
Tidak ada aturan yang jelas berapa jumlah sampel yang harus diambil dari 
populasi yang tersedia, juga tidak ada batasan yang jelas tentang apa yang 
dimaksud dengan sampel yang besar dan sampel yang kecil.  
Mengenai ukuran sampel menurut Bungin (2005: 53) penelitian kualitatif 
tidak mempersoalkan jumlah sampel. Jumlah sampel, bisa sedikit bisa banyak, 
tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informasi kunci dan kompeksitas serta 
keberagaman fenomena sosial yang diteliti. 
”Meskipun untuk ketepatannya perlu digunakan metode statistika dalam 
menentukan jumlah sampel yang harus diambil, pada umumnya untuk 
tahap awal ataupun untuk peneliti pemula, sampel diambil sekitar 10 
persen dari total individu populasi yang diteliti. Bilamana sampel sebesar 
10 persen dari populasi masih dianggap besar (lebih dari 30) maka 
alternatif yang biasa digunakan adalah mengambil sampel sebanyak 30, 





ragam sampel yang telah stabil sebagai pendugaan ragam populasi” 
(Sugiarto et al. 2003: 10) 
  
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian masyarakat Kelurahan 
Lalung yang pekerjaan pokoknya sebagai pengrajin batu bata sebanyak 173 
pengrajin. Berdasarkan pendapat di atas maka penelitian ini mengambil sampel  
sebesar 10 % dari 173 populasi yaitu sebanyak 17,3 pengrajin atau dibulatkan 
sebanyak 17 pengrajin. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Wawancara yaitu mendapatkan informasi langsung dari responden. 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan 
yang bertujuan memperoleh informasi (Nasution, 2001: 113)   
Wawancara yang dilakukan antara lain menanyakan tingkat pendidikan, 
pekerjaan, pendapatan, tingkat kesehatan keluarga, jumlah tanggungan 
keluarga pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung. Pedoman wawancara dapat 
dilihat pada lampiran 2. 
2. Observasi atau pengamatan langsung di lapangan. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi tentang perilaku manusia seperti terjadi dalam 
kenyataan. Dengan observasi dapat kita peroleh gambaran yang lebih jelas 
tentang kehidupan sosial, yang sukar diperoleh dengan metode lain (Nasution, 
2001: 106) 
Survai yang dilakukan antara lain mensurvei lokasi Kelurahan Lalung, kondisi 
rumah dan lingkungan. 
3. Dokumentasi, untuk melengkapi data dalam rangka analisis masalah yang 
sedang diteliti diperlukan informasi dari dukumen-dokumen yang ada 
hubungannya dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis 
memerlukan informasi mengenai peta administrasi Kelurahan Lalung, data 






F. Validitas Data 
 Untuk mencari validitas data yaitu dengan menggunakan teknik 
triangulasi. Lexy J Moleong mengatakan bahwa : “ Triangulasi adalah unjuk 
pemeriksaan keabsahan data untuk memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan / pembanding terhadap data “ (1990: 196) 
 Teknik triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi data dengan sumber. Menurut Patton dalam Lexy J.Moleong : 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh melalui waktu  dan 
alat yang berbeda dengan metode kualitatif.Hal ini dapat di capai dengan 
jalan : (1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara,(2) Membandingkan data yang dikemukakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi,(3) Membandingkan apa 
yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 
orang sepanjang waktu, (4) Membandingkan keadaan dan perspektif 
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang sampai rakyat 
biasa, orang berpendidikan menengah dan tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan, (5) Membandingkan wawancara dengan isi dokumen yang 
berkaitan (1990: 178) 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengumpulkan data sejenis 
tetapi dengan menggunakan sumber data yang berbeda. Untuk menguji validitas 
data yang telah dikumpulkan dengan cara wawancara langsung ke pengrajin batu 
bata di Kelurahan Lalung (responden),  kemudian memferifikasikan data hasil 
wawancara pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung dengan wawancara aparat 
yang berkaitan, seperti: pendidikan, kesehatan, pekerjaan, rumah, jumlah 
tanggungan keluarga, tingkat pendapatan responden utama diferifikasikan dengan 
hasil survai lapangan. 
G. Analisis Data 
Menurut Patton dan Lexy J Moleong (1990: 103) “Analisis data 
merupakan upaya untuk mencari dan menata,mengatur urutan, mengorganisasikan 
ke dalam suatu kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data yang diperoleh” 
 Proses analisis data ini dimulai dengan analisis dokumen yang disusun 





seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi data yang berlangsung terus 
sepanjang pelaksanaan penelitian, sehingga diperoleh data yang singkat terpusat 
dan jelas batas-batas permasalahannya. Tahap berikutnya adalah sajian data 
dimana di dalamnya meliputi berbagai matrik, gambar, skema dan jaringan kerja 
yang berkaitan dengan kegiatan. Dalam tahap ini data dirancang dan dirakit secara 
teratur agar mudah dilihat dan dimengerti, kemudian ditarik kesimpulan 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan.  
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif maka agar data hasil 
penelitian mudah dibaca dan dipahami menggunakan teknik analisis secara 
deskriptif kualitatif. Deskripsi data tentang kondisi sosial ekonomi pembuat batu 
bata dibuat tabel frekuensi tunggal kemudian dibuat prosentase dan ditarik 
kesimpulan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
tabel. Tingkat aksesibilitas dianalisis dari data yang diperoleh di lapangan berupa 
jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi dan daerah pemasaran batu bata. Data 
tersebut dibuat tabel sehingga dapat di analisis mengenai tingkat aksesibilitasnya.  
H. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian merupakan merupakan penjelasan secara rinci 
langkah-langkah penelitian dari awal sampai akhir. Langkah- langkah tersebut 
meliputi tahap penyusunan proposal penelitian, menyusun instrumen penelitian, 
pengumpulan data, analisis data dan menyusun laporan penelitian. Prosedur 






1. Tahap Penyusunan Proposal Penelitian 
 Proposal adalah rancangan penelitian yang berisi latar belakang masalah, 
alasan penelitian, kajian teori, kerangka berpikir, pemilihan lokasi, penentuan 













rancangan analisis data. Proposal juga digunakan untuk mendapatkan ijin 
melakukan penelitian di lokasi penelitian.  
2. Tahap Penyusunan Instrumen 
  Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Pedoman wawancara 
b. Kamera, dan alat rekam suara.  
c. Angket, dan buku catatan lapangan. 
 
3. Tahap Pengumpulan Data 
 Langkah ini antara lain berupa pekerjaan lapangan, pengumpulan data 
dilakukan dengan cara pengamatan langsung (observasi) dilapangan terhadap 
lokasi desa, keadaan fisik dan non fisik, dan kondisi sosial ekonomi pengrajin 
batu bata. Disamping itu data dikumpulkan dari informan yang dipilih 
berdasarkan ciri serta kemampuan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk 
mendapatkan informasi dan mengetahui masalah secara mendalam. Selain itu 
pengumpulan data dilakukan wawancara dengan pengrajin batu bata di Kelurahan 
Lalung. 
4. Tahap Analisis Data 
  Tahap analisis data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan 
data hasil wawancara dan pengamatan kedalam pola kategori, satuan uraian dasar 
sehingga ditemukan tema melalui pendiskripsian. Tahap analisis data ini diawali 
dengan penetapan teknik analisis yang telah ditetapkan yaitu analisis data 
deskriptif kualitatif. Deskripsi data dibuat tabel kemudian dibuat prosentase dan 
ditarik kesimpulan. 
 
5. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap penulisan hasil penelitian secara keseluruhan 






  BAB IV 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Letak, Batas dan Luas Lokasi Penelitian 
a. Letak Astronomis 
Letak secara astronomis daerah penelitian Kelurahan Lalung Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan peta Rupa Bumi Indonesia 
lembar Karanganyar tahun 2001 Kelurahan Lalung terletak pada koordinat 
110°55‟21‟‟-110°57‟22‟‟Bujur Timur (BT) dan 07°36‟08‟‟-07°37‟04‟‟Lintang 
Selatan (LS). 
b.  Luas dan Batas Administrasi 
Kelurahan Lalung mempunyai luas 403,1877 ha atau 4,03 km2, secara 
administratif Kelurahan Lalung termasuk Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar Propinsi Jawa Tengah. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 
Karanganyar maupun Kabupaten Karanganyar 5 Km. Batas Kelurahan Lalung 
adalah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Jungke, Desa Jati       
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Genengsari 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Jantiharjo, Kelurahan Bolong.  
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suruh Kalang.  












Iklim adalah sintesis atau kesimpulan dari perubahan nilai unsur-unsur 
cuaca (hari demi hari atau bulan demi bulan) dalam jangka panjang di suatu 
tempat atau pada suatu wilayah (Handoko, 1994: 3). Mengingat iklim adalah  sifat 
cuaca dalam jangka waktu panjang dan pada daerah yang luas, maka data cuaca 
yang digunakan untuk menyusunnya hendaklah dapat mewakili keadaan atmosfer 
seluas mungkin di tempat atau wilayah yang bersangkutan. Demikian pula 
datanya harus terhindar dari gangguan lokal yang bersifat sementara. Pada 
prinsipnya data iklim harus terbentuk dari data cuaca yang dapat mewakili secara 
benar (representatif) keadaan atmosfer suatu tempat yang luas dan dalam jangka 
waktu sepanjang mungkin. Iklim ditentukan oleh unsur-unsur penyusun cuaca 
yaitu kecepatan angin, curah hujan, kelembaban udara, dan temperatur udara. 
Unsur yang digunakan dalam penelitian ini adalah curah hujan.  
Curah hujan sebagai unsur cuaca juga turut mempengaruhi iklim suatu 
wilayah. Curah hujan juga mempengaruhi kondisi hidrologi suatu tempat secara 
langsung pada besarnya debit serta kualitas air permukaan maupun air di dalam 
tanah. 
Dalam penelitian ini klasifikasi iklim ditentukan oleh sistem klasifikasi 
menurut Schmidt – Ferguson. Penentuan tipe iklim menurut klasifikasi ini hanya 
memperhatikan unsur curah hujan dan memerlukan data hujan bulanan paling 
sedikit 10 tahun. Kriteria yang digunakan adalah penentuan bulan kering, bulan 
lembab dan bulan basah dengan perbandingan sebagai berikut: 
 Bulan Basah (bb), bulan dengan hujan > 100 mm. 
 Bulan Lembab (bl), bulan dengan hujan 60-100 mm. 
 Bulan Kering (bk), bulan dengan hujan < 60 mm. 
Dengan klasifikasi ini ditentukan bb, bl, dan bk tahun demi tahun selama 
periode pengamatan yang kemudian dijumlahkan dan dihitung rata-ratanya. 












Dari perhitungan nilai Q tersebut dan dengan menggunakan segitiga 
Schmidt–Ferguson maka didapatkan 8 tipe curah hujan dari A hingga H sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Tipe Curah Hujan Menurut Schmidt – Ferguson 
Tipe Curah Hujan Sifat Nilai Q (%) 
A Sangat basah 0 ≤ Q < 14,3 
B Basah 14,3 ≤ Q < 33,3 
C Agak basah 33,3 ≤ Q < 60 
D Sedang 60 ≤ Q < 100 
E Agak kering 100 ≤ Q < 167 
F Kering 167 ≤ Q < 300 
G Sangat kering 300 ≤ Q < 700 
H Luar biasa kering 700 ≤ Q  ~ 
Sumber: Handoko, 1995 
Berdasarkan tabel 5 mengenai data curah hujan tahunan Kelurahan Lalung 
tahun 1998 sampai tahun 2007, dapat diketahui klasifikasi iklim Schmidt – 
Ferguson yang didasarkan atas perbandingan bulan kering dan bulan basah, 








Q     =  5,2   
            5,6 
 
Q     = 92,86 % 
Berdasarkan nilai Q tersebut, maka tipe curah hujan Kelurahan Lalung 
tersebut termasuk alam tipe curah hujan D dengan nilai 60,0 % Q < 100,0 %, 










Tabel.5  Data Curah Hujan Kelurahan Lalung tahun 1998-2007 
























1 Jan 427 378 209 193 108 148 245 264 305 176 245,3 
2 Feb 440 419 - 193 208 189 257 298 283 209 249,6 
3 Mar 549 321 916 266 109 174 126 317 192 289 325,9 
4 Apr 468 212 431 271 36 50 111 28 128 280 201,5 
5 Mei 85 137 - - 32 - 82 - 61 39 43,6 
6 Jun 35 54 33 - - - - 96 - 15 23,3 
7 Jul 168 - - 33 - - - - - - 20,1 
8 Agt 7 19 21 21 - - - - - - 6,8 
9 Sept 51 4 - 18 - 25 - 65 - 24 18,7 
10 Okt  327 203 343 66 - 69 45 75 - 90 121,8 
11 Nov 209 313 153 114 94 139 203 161 12 206 160,4 
12 Des 330 393 - 79 97 206 344 252 176 211 208,8 
Jumlah 3096 2453 2106 1254 684 1000 1413 1556 1157 1539 1625,8 
Bln. Kering  3 4 7 5 7 6 5 4 6 5 5,2 
Bln. Lembab 1 - - 2 2 1 1 3 1 1 1,2 
Bln. Basah 8 8 5 5 3 5 6 5 5 6 5,6 
Sumber: Sub Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Dinas Pertanian Kabupaten  






































Gambar 1. Diagram Tipe Curah Hujan Kelurahan Lalung Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Karanganyar Menurut Schmidth-Ferguson 
Berdasarkan Data Curah Hujan Tahun 1998-2007 
 
3. Tanah 
Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya tanah, tetapi menurut 
Hardjowigeno (1987: 26) hanya lima faktor yang dianggap paling penting yaitu 
iklim, organisme, bahan induk, topografi dan waktu. Berdasarkan data dari badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten Karanganyar tanah yang terdapat di Kelurahan 
Lalung adalah tanah Latosol coklat. Tanah ini menempati sebagian Kecamatan 













2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 
12 








































Jenis tanah Latosol  menurut klasifikasi dari Pusat Penelitian Tanah Bogor 
yang dikutip oleh Hardjowigeno (1987: 180) termasuk tanah dengan kadar liat 
lebih dari 60% , strukturnya remah sampai gumpal, konsistensinya gembur, warna 
tanah seragam dengan batas-batas horison yang kabur, solum dalam (lebih dari 
150 cm), kejenuhan basa kurang dari 50%.  
Sifat tanah di daerah penelitian antara lain bertekstur liat, struktur remah 
sampai gumpal memiliki warna kecoklatan, ini termasuk dalam macam tanah 
Latosol coklat. Dalam penelitian ini tanah berkaitan erat dengan bahan baku untuk 
pembuatan batu bata di Kelurahan Lalung. Bahan baku pembuatan batu bata di 
daerah penelitian sebagian besar diambil dari  persawahan di daerah Lalung 
sendiri. Karena tanah ini memiliki kandungan liat yang tinggi maka sangat baik 
untuk bahan baku  batu bata, sehingga batu bata yang dihasilkan memiliki kualitas 
yang bagus.   
4. Penggunaan Lahan 
Menurut Arsyad (1989: 207) penggunaan lahan diartikan sebagai setiap 
bentuk campur tangan (intervensi) manusia terhadap lahan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun sepiritual. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa penggunaan lahan dibedakan atas empat kelompok yaitu 
penggunaan lahan sawah, ladang, pemukiman dan bendungan. Penggunaan lahan 
pada daerah penelitian dapat diringkas sebagai berikut : 
Tabel  6. Penggunaan Lahan di Kelurahan Lalung tahun 2007 
No Penggunaan lahan Luas (dalam Ha) 
1 Sawah Irigasi Teknis 242,54  
2 Tegalan      4,99  
3 Pemukiman   75,39  
4 Bendungan/Waduk   80,26  
Jumlah 403,18  





5. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk daerah penelitian yang dibahas dalam penelitian ini 
meliputi kepadatan penduduk, umur dan jenis kelamin, mata pencaharian 
penduduk dan tingkat pendidikan.  
a.  Kepadatan Penduduk 
Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan 
luas tanah yang diolah atau didiami. Berdasarkan data monografi Kelurahan 
Lalung jumlah penduduk tahun 2007 sebesar 7.859 jiwa yang terdiri dari laki- laki 
sebesar 3.815 jiwa dan perempuan sebesar 4.044 jiwa. Sebagian wilayah 
Kelurahan Lalung adalah berupa waduk atau bendungan yang tidak dapat 
digunakan untuk permukiman sehingga luas waduk tersebut tidak dapat 
digunakan untuk membagi dalam perhitungan kepadatan penduduk di Kelurahan 
Lalung. jadi kepadatan penduduk dasimetrik di Kelurahan Lalung per Km2  adalah 
2433 jiwa/Km2. 
b. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 
Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin dapat menjadi 
petunjuk bagi kemungkinan bertambah dan berkurangnya perkembangan 
penduduk dimasa mendatang, kemungkinan bertambah dan berkurangnya 
memberi gambaran pula adanya penduduk dalam usia produktif dan non-
produktif.  
Menurut Bintarto (1977) penduduk diklasifikasikan menjadi 3 golongan 
usia, yaitu golongan usia belum produktif (0-14 tahun), usia produktif (15-64 
tahun), dan usia non-produktif (65 tahun ke atas). Berdasarkan penggolongan 
tersebut penduduk Kelurahan Lalung mempunyai struktur usia muda dan sebagian 
besar termasuk usia produktif. Data menunjukkan bahwa penduduk yang berusia  
kurang dari 15 tahun sebesar 22.25%, yang berusia 15-64 tahun mencapai 67,39 
%, sedangkan sisanya penduduk usia 65 tahun ke atas yaitu 10,36 %. Untuk lebih 







Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kelurahan 





Jenis Kelamin Jumlah 
(Jiwa) Laki-laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa) 
1. 0-4 324 295 619 
2. 5-9 299 298 597 
3. 10-14 269 264 533 
4. 15-19 293 314 607 
5. 20-24 292 349 641 
6. 25-29 285 342 627 
7. 30-34 294 283 577 
8. 35-39 283 263 546 
9. 40-44 280 275 555 
10. 45-49 275 315 590 
11. 50-54 270 334 604 
12. 55-59 263 285 548 
13 60-64 202 226 428 
14 65 + 186 201 387 
Jumlah 3.815 4.044 7.859 
Sumber : Monografi Kelurahan Lalung tahun 2007 
c. Mata Pencaharian Penduduk 
Mata pencaharian menggambarkan akitivitas penduduk setempat dalam 
memenuhi kebutuhan hidup misalnya sebagai petani, pedagang, pegawai negeri 
dan lain- lain. Komposisi penduduk di daerah penelitian menurut mata pencaharian 









Tabel  8. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kelurahan Lalung 
tahun 2007  
No. Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 
1. Pegawai Negeri Sipil 240 
2. TNI/POLRI 40 
3. Karyawan swasta 615 
4. Wiraswasta/pedagang 375 
5. Petani 420 
6. Pertukangan 90 
7. Buruh tani 110 
8. Pensiunan 40 
9. Angkutan 18 
10. Jasa 197 
11 Lainnya 130 
Jumlah 2275 
 Sumber : Monografi Kelurahan Lalung tahun 2007 
Pekerjaan penduduk  menurut mata pencaharian di Kelurahan Lalung 
tahun 2007 yang paling banyak adalah karyawan swasta yaitu berjumlah 615 jiwa 
atau 27,03 % dari 2275 penduduk, urutan kedua yaitu petani 420 jiwa atau 18,46 
% dengan luas tanah sawah di Kelurahan Lalung sebesar 242,54 Ha. Urutan yang 
ketiga yaitu wiraswasta/pedagang sebesar 16,48%. Pekerjaan lainnya yaitu 
pegawai negeri sipil, TNI/POLRI, pertukangan, buruh tani, pensiunan, angkutan, 
jasa, lainnya berjumlah 38,02%. 
d. Tingkat Pendidikan Penduduk 
Tingkat pendidikan dalam masyarakat dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
dalam mengukur tingkat kualitas kehidupan dari masyarakat tersebut. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka dapat dikatakan bahwa kualitas 
hidupnya semakin tinggi dibanding dengan mereka yang tingkat pendidikannya 
lebih rendah. Menurut kriteria Sumardi dan Evers (1979: 99) kelompok 
pendidikan rendah adalah mereka yang tidak pernah sekolah formal dan hanya 





pernah menduduki sekolah lanjutan pertama dan juga pernah mencapai sekolah di 
pendidikan lanjutan atas atau perguruan tinggi.  
Untuk mengetahui keadaan penduduk di Kelurahan Lalung dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini yang menunjukkan prosentase tertinggi adalah tamat 
SLTA/sederajat yaitu 23,83%. Penduduk yang tamat SLTP/sederajat 23,58%, 
tamat SD/sederajat 19,40%, sedangkan penduduk yang tidak/belum pernah 
sekolah adalah 17,28%, sehingga dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk 
di Kelurahan Lalung sudah berpendidikan. 
 
Tabel 9. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan Lalung 
Tahun 2007 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)  (%) 
1 Taman kanak-kanak 180 2,29 
2 Tidak /belum pernah Sekolah 1.358 17,28 
3 Tidak Tamat SD 320 4,07 
4 Belum Tamat SD 318 4,05 
5 Tamat SD/Sederajad 1.525 19,40 
6 SLTP/Sederajat 1.853 23,58 
7 SLTA/Sederajat 1.873 23,83 
8 D1 - D3 50 0,64 
9 Sarjana/S1 145 1,85 
10 Pasca sarjana/S2-S3 13 0,17 
11 Lulusan Pendidikan Khusus 224 2,86 
Jumlah 7.859 100,00 










6. Industri Batu Bata 
a. Sejarah Industri Batu Bata  
Kurangnya ketrampilan yang dimiliki penduduk di daerah penelitian 
semakin memperkecil kesempatan  mereka untuk memperoleh lapangan 
pekerjaan. Kondisi wilayah juga bepengaruh terhadap jenis pekerjaan 
penduduknya. Tersedianya lahan yang cukup di daerah penelitian berpengaruh 
terhadap pekerjaan mereka sebagai pengrajin batu bata. 
Industri batu bata di daerah Lalung sudah berlangsung  cukup lama, 
namun tidak dapat dipastikan kapan tepatnya industri ini mulai ada di Kelurahan 
Lalung. Menurut penduduk asli di daerah penelitian dan juga sebagai pengrajin 
batu bata yang termasuk generasi awal dalam membuat batu bata mengatakan 
industri batu bata di Kelurahan Lalung mulai ada kira-kira awal tahun 1980-an. 
Pada awalnya pembuatan batu bata di daerah penelitian hanya untuk 
digunakan sendiri, yaitu untuk membuat rumah sendiri maupun  anggota keluarga 
lainnya. Menurut mereka adanya industri batu bata hampir bersamaan dengan 
pembuatan genting hal ini di dasari oleh kebutuhan untuk membuat rumah.  
 
Dalam perjalanannya lama kelamaan batu bata mulai diperjual belikan.  
Hal ini seiring dengan semakin bertambahnya penduduk yang secara otomatis 
membutuhkan batu bata untuk membuat perumahan maupun prasarana fisik yang 
lain. Industri batu bata di Kelurahan Lalung dijadikan alternatif pekerjaan bagi 














Tabel 10.Data Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung Tahun 2008. 
































Perumahan Lalung Permai 
  45 
  15 
    7 
    9 
  18 
    6 
    3 
    - 
  66 
    4 
    - 
    - 
    - 
    - 
13 
  5 
  3 
32 
  2 
  - 
  -  
  6 
  4 
  - 
  3 
  - 
  - 
  - 
 Jumlah 173 68 
Sumber : Data Primer tahun 2008 
 Berdasarkan data hasil pengamatan di lapangan pengrajin batu bata di 
Kelurahan Lalung yang menjadi pekerjaan pokok banyak terkonsentrasi di Dusun 
Manggis dan Kepuh dengan jumlah 111 pengrajin atau 64,16%. sedangkan untuk 
Badran Mulyo, perumahan Manggeh, dan perumahan Lalung Permai tidak ada 











b. Faktor Produksi 
 Proses pembuatan batu bata di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar 
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain: Modal, bahan baku, bahan bakar.  
1. Modal 
 Permodalan menjadi sesuatu yang pokok sebelum memulai suatu usaha. 
Menurut Nugraha (2000: 31) modal adalah semua aset yang dimiliki oleh 
pengusaha baik yang berupa barang maupun uang yang digunakan untuk 
kelangsungan usahanya. 
Modal bagi pengrajin batu bata di daerah penelitian sebagian besar adalah 
modal pribadi atau modal sendiri karena skala usahanya perseorangan. Mereka 
mengatakan tidak berani meminjam di bank karena mereka takut tidak mampu 
untuk mengembalikannya. 
 Modal industri batu bata di Kelurahan Lalung terdiri dari dua macam yaitu 
modal tetap dan modal lancar. Modal tetap adalah modal yang tidak habis tetapi 
dapat digunakan berkali-kali untuk jangka waktu yang lama. Modal tetap antara 
lain terdiri dari cetakan, cangkul, pisau, ember, cikrak dan sebagainya. 
 Modal lancar atau modal bergerak adalah modal yang dalam proses 
produksi habis dan selama produksi berlangsung harus menyediakan kembali. 
Modal lancar antara lain bahan baku (tanah), bahan bakar dan sebagainya. 
Gambaran awal modal minimal yang harus disediakan oleh pengrajin batu bata di 
daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 11. Jadi modal awal yang harus 
disediakan  oleh pengrajin adalah Rp. 994.000,00 
Tabel 11. Gambaran Modal Awal Industri Batu Bata 

















2 @ Rp. 50.000,00 
4 @ Rp.    6.000,00 
2 @ Rp.    5.000,00 
1 @ Rp.  25.000,00 
2 @ Rp.  10.000,00 
1 @ Rp.    5.000,00 
5 rit/engkel @ Rp. 60.000,00 
1 rit 
  100.000,00 
    24.000,00 
    10.000,00 
    25.000,00 
    20.000,00 
      5.000,00 
  300.000,00 
  500.000,00 
Jumlah    994.000,00 





2. Bahan Baku 
 Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan batu bata adalah tanah 
lempung berpasir yang diambil dari sawah di sekitar daerah setempat. Syarat 
tanah yang digunakan untuk bahan baku pembuatan batu bata tidak terlalu sulit 
dibanding kan bahan baku pembuatan genting. Jika genting memerlukan tanah 
dengan kadar lempung yang tinggi namun tanah dengan kadar lempung yang 
rendah dan berpasir sudah dapat digunakan untuk membuat batu bata.  
 Bahan baku pembuatan batu bata di daerah penelitian mudah didapat 
apalagi saat musim kemarau dimana sawah-sawah tidak ditanami padi sehingga 
sebagian tanahnya diambil untuk membuat batu bata.  
 Sebagai bahan tambahan atau campuran pembuatan batu bata digunakan 
abu sekam sisa pembakaran batu bata, kompos atau abu sisa pembakaran dari 
pabrik tebu Tasikmadu. Bahan-bahan tersebut sifatnya hanya sebagai tambahan 
tidak mutlak harus ada, karena walaupun tanpa bahan campuran tersebut tanah di 
daerah penelitian sudah dapat dibuat batu bata, hanya saja dengan tambahan 
bahan-bahan campuran tersebut akan mempemudah saat proses mencetak batu 
bata. 
Abu sekam biasanya diperoleh setelah proses pembakaran batu bata, 
sedangkan kompos hanya ada setelah musim panen dan abu sisa pembakaran 
produksi pabrik gula Tasikmadu hanya bisa diperoleh saat pabrik melak ukan 
penggilingan tebu. 
 Ketersediaan air yang cukup juga menjadi salah satu syarat penting dalam 
proses pembuatan batu bata. Air sangat dibutuhkan saat proses membuat ”luluan” 
atau jenangan. Para pengrajin biasanya memanfaatkan air sungai sedangkan yang 
rumahnya jauh dari sungai biasanya mereka memanfaatkan air limbah rumah 
tangga. Air limbah tersebut ditampung dalam kolam-kolam kecil digunakan untuk 
persediaan air terutama saat musim kemarau. Pada musim penghujan ketersediaan 
air melimpah namun aktifitas produksi batu bata berkurang, hal ini dikarenakan 
cuaca tidak memungkinkan. Berbeda saat musim kemarau dengan cuaca yang 
















3. Bahan Bakar 
 Bahan bakar yang digunakan untuk membakar batu bata di daerah 
penelitian yaitu kayu bakar dan sekam atau mrambut. Sebagian besar pengrajin di 
daerah penelitian menggunakan sekam atau mrambut.  
Sekam atau mrambut diperoleh dari perusahaan penggilingan padi disekitar 
daerah penelitian. Pada musim panen padi mrambut lebih mudah didapat dan 
harganya lebih murah, sedangkan pada musim tanam atau selain musim panen 
mrambut agak sulit di dapat dan harganya lebih mahal.  
 Sebelum industri batu bata berkembang pesat pada mulanya pengrajin batu 
bata di daerah penelitian membeli mrambut di perusahaan penggilingan padi 
setempat. Seiring berkembangnya industri batu bata menyebabkan permintaan 
bahan bakar semakin meningkat sehingga mereka harus mendatangkan dari luar 
daerah. Berdasarkan informasi dari pengrajin harga  1truk mrambut ( 1 rit) ± Rp. 
500.000,00 . Diluar musim panen harganya bisa mencapai  ± Rp. 600.000,00 / 
truk.  
Pada saat pabrik tebu Tasikmadu melakukan penggilingan tebu pengrajin 
batu bata juga sulit memperoleh mrambut. Hal ini dikarenakan pabrik Tasikmadu 
juga membutuhkan mrambut yang cukup banyak untuk proses penggilingan tebu. 
Oleh karena itu permintaan bahan bakar mrambut tidak sebanding dengan 
ketersediaan mrambut yang ada. 
 
  
Gambar 2. Tanah bahan baku batu bata Gambar 3. Abu sekam sebagai bahan  















c. Proses Pembuatan Batu Bata 
 Proses pembuatan batu bata satu daerah dengan daerah yang lain hampir 
sama begitu juga di daerah penelitian, Pembuatan batu bata di daerah Lalung 
hampir sama dengan pembuatan batu bata di daerah Klaten seperti yang di 
kemukakan oleh Nugraha (2000: 27). Adapun proses pembuatan batu bata di 
Kelurahan Lalung secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1. Meluluh. 
Meluluh merupakan proses awal pembuatan batu bata yaitu dengan cara 
mengolah bahan mentah yang akan dicetak dengan mengersik tanah tipis-tipis, 
menggali dan menghancurkan tanah. Setelah itu dicampur dengan air dan diaduk 
(bolak balik) sambil di injak- injak sehingga menjadi jenangan atau yang biasa 
disebut “luluan”. Beberapa pengrajin kadang-kadang mencampurkan abu sekam 
(sisa pembakaran batu bata) atau abu sisa dari pengolahan tebu ada juga yang 
tidak tergantung dari jenis tanahnya.Tanah yang sulit diolah campuran abu nya 
lebih banyak dari pada tanah yang mudah diolah.  
Adapun kegunaan campuran abu itu adalah : 
 Agar batu bata yang dicetak tidak mudah pecah saat di keringkan.  
 Agar pada waktu batu bata dicetak tidak lengket dengan dasar tanah 
tempat mencetak, sehingga cetakan mudah diangkat (mudah dilepas)  
 Agar batu bata yang sudah dibakar warnanya menjadi lebih merah 
sehingga lebih menarik pembeli.  
  





 Mengurangi resiko kebakaran pada saat proses pembakaran, karena abu 
sekam dapat mencegah api pada waktu pembakaran tidak mudah menjalar. 
Biasanya digunakan untuk penutup pada bagian atas saat pembakaran batu 
bata atau yang biasa disebut “silep” 
Jenangan atau luluan yang baik adalah yang sudah pulen, jenangan ini bisa di 
dapat dengan cara proses peluluhan yang lama, biasanya pengrajin membuat 
jenangan pada waktu sore hari dan pada waktu pagi harinya tinggal mencetak.  
2. Mencetak. 
Yaitu membuat bentuk batu bata dengan cetakan yang dibuat dari papan 
kayu diatas tanah yang rata yang sudah disiapkan dengan bentuk dan ukuran yang 
sama, sehingga memudahkan dalam proses selanjutnya yaitu melingga. Proses 
pencetakan dilakukan ditempat yang rata dan udara terbuka yang langsung terkena 
sinar matahari sehingga batu bata cepat kering.Kebanyakan industri batu bata di 
Desa Lalung menggunakan ukuran panjang 25cm ,lebar 12cm  dan tinggi 5cm          
3. Menyisir (sisik) 
Batu bata hasil cetakan yang dijemur sampai setengah kering dilakuan 
proses penyisiran yaitu menghilangkan kotoran sisa-sisa jenangan yang menempel 
pada batu bata agar menjadi siku-siku. Alat yang digunakan adalah pisau. Setelah 
batu bata disisir/sisik maka dipindahkan dan ditata. Tujuannya agar mudah dalam 
menghitung batu bata yang sudah diproduksi.  
4. Pengeringan 
 Setelah batu bata selesai di sisik proses selanjutnya adalah pengeringan 
batu bata. Proses ini sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Saat musim kemarau 
proses pengeringan akan berlangsung lebih cepat. Proses pengeringan batu bata 
ini harus sempurna dan benar benar kering tujuannya agar saat dibakar batu bata 
tidak pecah. 
5. Melingga. 
Setelah batu bata kering proses selanjutnya adalah batu bata ditata 
ditempat pembakaran menjadi linggan. Melingga adalah menyusun batu bata 
mentah di tempat pembakaran dengan bentuk susunan tertentu. Susunan batu bata 















Setelah batu bata mentah disusun menjadi linggan maka proses 
selanjutnya adalah pembakaran dengan sekam/mrambut atau kayu. Adapun bahan 
bakar sekam atau kayu yang digunakan tergantung dari jumlah batu bata yang 
digambar. Semakin banyak jumlah batu bata yang dibakar semakin banyak sekam 
yang dibutuhkan dan semakin lama waktu yang digunakan.Sebagian besar 
pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung  biasanya menggunakan 1 rit (1 truk) 
untuk membakar kurang lebih 15.000 batu bata, apabila menggunakan kayu 
menghabiskan 6-7 meter3 untuk kurang lebih 15.000 batu bata, tetapi juga 
menggunakan sekam/mrambut untuk menutup bagian pinggir, biasanya 
menghabiskan mrambut  setengah colt T.  
7. Membongkar Linggan 
Membongkar linggan dikerjakan setelah batu bata matang. Hal ini 
dilakukan dengan membersihkan abu sekam sisa pembakaran ketempat tertentu 
agar bisa digunakan lagi untuk campuran. Setelah itu batu bata yang sudah matang 








Gambar 8. Proses pembakaran batu bata Gambar 9. Batu bata yang sudah matang  





7. Karakteristik Responden 
 Dalam pene lit ian ini menggunakan 17 orang responden, sedangkan 
subyek dari penelit ian ini adalah pengraj in batu bata yang ada di Kelurahan 
Lalung tahun 2008. 
a. Jenis Ke lamin Pengrajin Batu Bata 
Dari hasil penelit ian di lapangan, didapatkan data melalui wawancara 
bahwa dari 17 orang responden berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 12. Jenis Kelamin Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung    
                 Tahun 2008. 
Jenis kelamin Jumlah (Jiwa) (%) 
Laki- laki 15 88,24 
Perempuan 2 11,76 
Jumlah 17 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2008 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah responden yang lebih 
banyak adalah laki- laki, yaitu sejumlah 15 orang (88,24%) dan perempuan 
sebanyak 2 orang (11,76%) dari 17 orang responden yang didapat di 
lapangan. Responden dalam penelit ian ini sebagian besar adalah laki- laki 
karena secara umum mereka memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah 
dan harus bekerja dimana salah satunya sebagai pengrajin batu bata.  
b. Ke lompok Umur Pengrajin Batu Bata  
Dari tabel 13 terlihat bahwa sebagian besar responden dalam 
penelit ian ini berumur lebih dari 50 tahun (70,59%),  dan .jumlah terkecil 
adalah responden yang berumur antara 17-33 tahun (5,88%).  
Adapun dari 17 responden yaitu pengraj in batu bata di Kelurahan 







Tabel 13. Kelompok Umur Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung Th. 2008 
Umur Jumlah (Jiwa) (%) 
17-33 th  1  5,88 
34-50 th  4 23,53 
>50 th 12 70,59 
Jumlah 17 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2008 
Berdasarkan tabel diatas seluruh pengrajin adalah pada usia 
produktif, dan sebagian besar pengrajin sudah berumur diatas 50 tahun. Hal 
ini menggambarkan pengrajin batu bata di daerah penelit ian tidak mampu 
bersaing dalam lapangan pekerjaan lain khusunya dengan mereka yang 
usianya masih muda, sehingga mereka mencari pekerjaan la in yang re latif 
mudah dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka.   
c. Status Perkawinan Pengrajin Batu Bata 
 Berdasarkan tabel 14 alasan kebutuhan ekonomi atas tuntutan hidup  
juga menjadi pendorong para pengrajin untuk bekerja sebagai pengrajin batu 
bata. Artinya bahwa kebutuhan atau tuntutan hidup responden, yang sudah 
menikah lebih tinggi dari pada yang belum menikah.  
Faktor Pendorong masyarakat menjadi pengrajin batu bata selain 
tuntutan kebutuhan hidup adalah kurangnya keahlian yang dimiliki sehingga 
mereka tidak bisa bersaing di lapangan pekerjaan yang lain.  
 
Tabel 14. Status Perkawinan Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan   
                 Lalung Tahun 2008. 
Status perkawinan Jumlah (Jiwa) (%) 
Menikah 16  5,88 
Belum menikah  0 00,00 
Janda/duda   1 94,12 
Jumlah 17 100 





B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Berdasarkan semua data yang diperoleh serta analis is yang telah 
dilakukan da lam penelit ian ini ditemukan dua  hasil penelit ian ya itu 
aksesibilitas (jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, jarak daerah 
pemasaran) industri batu bata dan karakteristik sosial ekonomi pengrajin batu bata 
di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten Karanganyar tahun 
2008. 
 
1. Aksesibilitas Industri Batu Bata. 
 Dalam penelitian ini aksesibilitas industri batu bata dilihat dari tiga aspek 
yaitu jarak lokasi bahan baku, sarana transportasi, jarak daerah pemasaran.  
       a. Jarak lokasi bahan baku 
 Jarak lokasi bahan baku mempengaruhi biaya produksi suatu usaha. 
Semakin jauh jarak lokasi bahan baku biaya transportasi yang dikeluarkan 
semakin besar sebaliknya semakin dekat jarak lokasi bahan baku biaya 
transportasi bisa ditekan sehingga biaya produksi yang dikeluarkan lebih kecil. 
Dalam penelitian ini jarak lokasi bahan baku dengan rumah pengrajin batu bata di 
daerah penelitian kami kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu jarak dekat 
antara 0 – 5 km, jarak sedang 5 – 10 km, dan jarak jauh lebih dari 10 km. Berikut 
tabel jarak lokasi bahan baku di daerah penelitian.  
 
Tabel 15. Jarak Lokasi Bahan Baku Industri Batu Bata di Kelurahan Lalung  





Jarak lokasi bahan baku 
dengan rumah pengrajin 
Kelompok 
jarak 
1 8 47,06 1 - 2 km Dekat 
2 9 52,94 2 – 3 km Dekat 
Jml 17 100   





 Berdasarkan data yang diperoleh dari pengrajin pada tabel 15 diatas jarak 
lokasi  bahan baku dengan rumah pengrajin batu bata di daerah penelitian 
sebagian besar berjarak antara 2 – 3 km yaitu 52,94 % dan 1 – 2 km sebesar 47,06 
%. Berdasarkan data di atas dapat diketahui jarak lokasi  bahan baku dengan 
rumah pengrajin termasuk dalam kelompok dekat.  
 Bahan baku untuk pembuatan batu bata di daerah penelitian sebagian besar 
diambil dari persawahan di wilayah Kelurahan Lalung sendiri, sehingga jarak 
antara lokasi bahan baku dengan rumah pengrajin tergolong dekat. Kondisi ini 
mempermudah para pengrajin untuk mendapatkan bahan baku batu bata. Hal ini 
sangat membantu para pengrajin karena jaraknya dekat sehingga mereka tidak 
harus mengeluarkan biaya transportasi yang besar untuk mendapatkan bahan 
baku. 
       b. Daerah Pemasaran. 
 Keberlangsungan suatu industri sangat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 
permintaan pasar. Apabila permintaan pasar tinggi produktifitas suatu idustri akan 
meningkat begitupun sebaliknya jika permintaan pasar rendah produktifitas 
industri juga akan menurun. 
 Letak geografis yang berbeda antara suatu daerah dengan daerah lain 
menimbulkan adanya jarak dan perbedaan potensi yang dimiliki atau dihasilkan. 
Pasar atau daerah  pemasaran timbul karena adanya perbedaan potensi tersebut 
sehingga suatu daerah dalam memenuhi kebutuhannya harus mencari ke daerah 
lain. 
Pemasaran batu bata dari Kelurahan Lalung ke daerah-daerah yang 
tanahnya sulit atau tidak bisa dibuat batu bata. Pemasaran kebanyakan ke daerah 
Karanganyar bagian timur seperti Matesih, Karangpandan, Tawangmangu dan 
bagian selatan seperti Jumantono, Jumapolo, Jatiyoso dan Jatipuro. Dalam 
penelitian ini intensitas pemasaran batu bata sebagian besar pengrajin ke  beberapa 
daerah kami kelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok sedikit antara 
1-4 pengrajin, kelompok sedang antara 4-8 pengrajin, dan kelompok banyak yaitu 
lebih dari 8 pengrajin. Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa daerah pemasaran 





Tawangmangu. Jarak daerah pemasaran batu bata dari pengrajin batu bata di 
daerah penelitian rata-rata berjarak antara 17-30 km, ini termasuk dalam 
kelompok jarak jauh. 
 
Tabel 16. Daerah Pemasaran Industri Batu Bata di Kelurahan Lalung Tahun 2008.  
No Nama Daerah Pemasaran 
1 Sukidi Karangpandan, Matesih, Tawangmangu 
2 Bakdi Tawangmangu, Karangpandan, Jatipuro, Jatiyoso 
3 Ngadiman Jumapolo, Jatipuro, Jatiyoso 
4 Maridi Jumapolo, Matesih, Karangpandan 
5 Siyam Matesih, Karangpandan, Jumapolo, Jumantono 
6 Karto Seman Jumapolo, Karangpandan, Jatiyoso 
7 Wagimin Karangpandan, Matesih 
8 Tukimin Matesih, Jumapolo 
9 Wardoyo Jumantono, Karangpandan, Tawangmangu, Jatiyoso 
10 Marso Jatipuro Tawangmangu 
11 Sardi Tawangmangu, Karangpandan 
12 Atmo Sutar Jumapolo, Tawangmangu, Karangpandan 
13 Surono Tawangmangu, Matesih, Jumapolo, Jumantono 
14 Suyato Jumapolo, Jumantono, Matesih, Jatipuro, Tawangmangu 
15 Trimo Jumantono, Jumapolo 
16 Sadimin Tawangmangu, Karangpandan, Jumapolo 
17 Markiman Karangpandan, Jumapolo 
Sumber: Data Primer tahun 2008 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa selama ini pemasaran batu bata 
sebagian besar hanya untuk memenuhi kebutuhan batu bata di daerah Kabupaten 
Karanganyar saja meskipun juga ada yang keluar Karanganyar namun 
intensitasnya kecil. Seperti dijelaskan di latar belakang penelitian pertambahan 
penduduk berbanding lurus dengan kebutuhan akan pemukiman sehingga 
permintaan bahan bangunan dalam hal ini batu bata juga meningkat. Kebutuhan 





meningkatnya permintaan batu bata dari daerah tersebut.  Akan tetapi karena 
tanah di daerah tersebut tidak bisa dibuat batu bata maka mereka harus 






























c. Sarana  Transportasi 
 Ketersediaan alat transportasi dan jaringan jalan yang memadai 
mempermudah dan memperlancar jalannya suatu industri. Berikut tabel alat 
transportasi yang digunakan dalam industri batu bata di Kelurahan Lalung.  
 
Tabel 17. Alat transportasi pada Industri Batu Bata di Kelurahan Lalung  
                Tahun 2008. 









1 Sukidi Engkel Truk Truk 
2 Bakdi Engkel Truk Truk 
3 Ngadiman Engkel Truk Truk 
4 Maridi Engkel Truk Truk 
5 Siyam Engkel Truk Truk 
6 Karto Seman Engkel Truk Truk 
7 Wagimin Engkel Truk Truk 
8 Tukimin Engkel Truk Truk 
9 Wardoyo Engkel Colt T Truk 
10 Marso Engkel Truk Truk 
11 Sardi Engkel Truk Truk 
12 Atmo Sutar Engkel Colt T Truk 
13 Surono Engkel Colt T Truk 
14 Suyato Engkel Colt T Truk 
15 Trimo Engkel Truk Truk 
16 Sadimin Engkel Truk Truk 
17 Markiman Engkel Truk Truk 





 Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa alat transportasi yang 
digunakan dalam industri batu bata di daerah penelitian ada 3 macam yaitu 
engkel, truk, dan colt T.  
Alat transportasi yang digunakan untuk mengangkut bahan baku batu bata 
di daerah penelitian adalah engkel yaitu sebesar 100%. Untuk mengangkut bahan 
bakar mrambut kebanyakan menggunakan Truk yaitu sebesar 76,47% dan sisanya 
menggunakan colt T yaitu sebesar 23,53%. Pemasaran batu bata yang sudah 
matang  menggunakan truk yaitu sebesar 100%. 
 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa sarana transportasi pada industri 
batu bata di daerah penelitian (baik) cukup tersedia dan mudah di dapat ditunjang 
dengan jaringan jalan yang baik sehingga pengrajin tidak mengalami kesulitan 
dalam hal transportasi.  
 Berdasarkan data dan penjelasan diatas diketahui bahwa jarak lokasi bahan 
baku dekat, sarana transportasi baik, dan jarak daerah pemasaran batu bata jauh. 
Berdasarkan klasifikasi tingkat aksesibilitas secara kualitatif menurut  Miro (2004: 
21) aksesibilitas industri batu bata di Kelurahan Lalung dapat digolongkan dalam 
aksesibilitas sedang. 
 
2. Karakteristik  Sosial Ekonomi Pengrajin Batu Bata 
Di dalam menganalisis tingkat ekonomi masyarakat pengrajin batu bata 
digunakan empat kriteria yaitu pekerjaan, pendapatan, kondisi rumah dan 
tanggungan keluarga. Untuk menganalisis tingkat sosial masyarakat pengrajin 
batu bata digunakan dua kriteria yaitu pendidikan dan kesehatan.  
a. Ekonomi 
Dalam menganalisis tingkat ekonomi masyarakat pengrajin batu bata 
digunakan empat kriteria sebagai berikut: 
1) Pekerjaan 
Dilihat dari pekerjaan pokoknya, semua responden mengatakan bahwa 
pekerjaan pokoknya adalah sebagai pengrajin batu bata. Untuk lebih jelasnya 





 Berdasarkan tabel 18 pengrajin batu bata adalah pekerjaan pokok semua 
responden yaitu 100 %, sedangkan ada sebagian responden yang memiliki 
pekerjaan sampingan yaitu sebesar 23,53%. Pekerjaan sampingan yang dijalani 
sebagian responden adalah buruh dan buruh tani, tetapi sifatnya hanya musiman 
dan hasilnya tidak begitu besar atau tidak signifikan. Dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya mereka mengandalkan dari industri batu bata tersebut. Menurut salah 
saeorang pengrajin Surono mengatakan ” Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
kami biasanya pinjam ke tetangga atau warung-warung dulu, baru setelah batu 
bata ini laku kami melunasi hutang-hutang tersebut..” dengan demikian batu bata 
mejadi salah satu alternatif agar mereka tetap bisa memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Tabel 18. Pekerjaan Pokok Responden di Kelurahan Lalung Tahun 2008.  
No Nama Pekerjaan 
Pekerjaan pokok Pekerjaan 
Sampingan 
1 Legi Pengrajin Batu Bata - 
2 Bakdi Pengrajin Batu Bata - 
3 Ngadiman Pengrajin Batu Bata - 
4 Maridi Pengrajin Batu Bata Buruh tani 
5 Siyam Pengrajin Batu Bata - 
6 Karto Seman Pengrajin Batu Bata - 
7 Wagimin Pengrajin Batu Bata - 
8 Tukimin Pengrajin Batu Bata Buruh tani 
9 Wardoyo Pengrajin Batu Bata - 
10 Marso Pengrajin Batu Bata - 
11 Sardi Pengrajin Batu Bata Buruh tani 
12 Atmo Sutar Pengrajin Batu Bata - 
13 Surono Pengrajin Batu Bata - 
14 Suyato Pengrajin Batu Bata Buruh tani 
15 Trimo Pengrajin Batu Bata - 
16 Sadimin Pengrajin Batu Bata - 
17 Markiman Pengrajin Batu Bata - 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 
2) Pendapatan 
Pendapatan pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung  dapat dilihat di tabel 
19. Pendapatan tersebut diperoleh dari perhitungan total pendapatan dari satu kali 





tanah, bahan bakar dan peralatan lainnya  kemudian dihitung rata-ratanya per 
bulan. 
 Berdasarkan data dari tabel 19 pendapatan rata-rata/bulan pengrajin batu 
bata di daerah penelitian  adalah antara Rp. 500.000,00 sampai Rp. 1.000.000,00 
sebanyak 10 pengrajin atau 58,82% sisanya berpenghasilan diatas Rp. 
1.000.000,00 yaitu sebesar 41,18%. 
 
Tabel 19. Pendapatan Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung  
   Tahun 2008. 
No Nama Rata-rata pendapatan /bulan (Rp) 
1 Legi   1.200.000,00 
2 Bakdi      970.000,00 
3 Ngadiman      600.000,00 
4 Maridi      740.000,00 
5 Siyam      700.000,00 
6 Karto Seman      600.000,00 
7 Wagimin   1.200.000,00 
8 Tukimin      650.000,00 
9 Wardoyo   1.950.000,00 
10 Marso   1.010.000,00 
11 Sardi   1.150.000,00 
12 Atmo Sutar      517.500,00 
13 Surono      960.000,00 
14 Suyato   1.540.000,00 
15 Trimo      800.000,00 
16 Sadimin   1.200.000,00 
17 Markiman      650.000,00 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 Permintaan pasar terhadap batu bata juga mempengaruhi besarnya 





keuntungan yang agak besar begitupun sebaliknya. Sebagian besar pendapatan 
pengrajin antara Rp. 500.000,00 sampai Rp. 1.000.000,00  namun tidak semua 
pengrajin dapat melakukan pembakaran batu bata dalam waktu satu bulan, 
sehingga selama menunggu pembakaran sampai batu bata itu terjual mereka 




Kepemilikan rumah responden di daerah penelitian 100 % statusnya 
adalah hak milik (tabel 20). Asal rumah pengrajin 100 % diperoleh dari orang 
tua mereka atau warisan sehinnga mereka hanya tingga l membangun rumah 
sendiri dan ada juga yang menempati rumah orang tuanya.  
 
Tabel 20. Status Kepemilikan Rumah Responden Pengrajin Batu Bata di   
Kelurahan Lalung Tahun 2008 
Status Kepemilikan 
Rumah 
Jumlah jiwa (%) 
Hak Milik 17 100 
Jumlah 17 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 
Tabel 21.Asal Kepemilikan Rumah Responden Pengrajin Batu Bata di   
 Kelurahan Lalung Tahun 2008 
Asal Kepemilikan 
Rumah 
Jumlah jiwa (%) 
Orang Tua 17 100 
Sendiri - - 
Jumlah 17 100 






Tabel 22. Kondisi Rumah Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung Tahun 
2008  
Dinding Tembok Bata Keramik Jumlah 
Jumlah Jiwa 12 5 - 17 
Persentase 
(%) 
70,59 29,41 - 100 
Lantai Tanah Plester Keramik Jumlah 
Jumlah Jiwa 6 9 2 17 
Persentase 
(%) 
35,30 52,94 11,76 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2008 
Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui dinding rumah responden 
pengrajin batu bata di daerah penelitian mayoritas terbuat dari tembok yang 
sudah di semen yaitu 70,59% dari 17 responden dan sebesar 29,41% terbuat 
dari batu bata yang belum disemen. Kondisi lantai rumah responden sebanyak 
52,94% sudah di plester (semen),  35,30% lantainya masih tanah dan ada 
11,76% yang lantainya sudah dikeramik.  
Melihat tabel 23 dapat diketahui fasilitas-fasilitas yang ada di rumah 
responden di daerah penelitian. Sebagian besar rumah responden sudah memiliki 
fasilitas MCK yaitu sebanyak 16 responden atau 94,12% dan hanya 1 responden 
atau 5,88% yang rumahnya belum mempunyai fasilitas MCK. Fasilitas yang lain 
adalah televisi, yaitu 100% atau semua responden sudah memiliki televisi, 
sedangkan yang memiliki sepeda motor ada 6 responden atau 35,30% dan 11 












Tabel 23. Fasilitas Rumah Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung Tahun 2008.  
No Nama Fasilitas Rumah 
MCK TV Sepeda Motor 
1 Legi Ada Ada Ada 
2 Bakdi Ada Ada Tidak ada 
3 Ngadiman Ada Ada Tidak ada 
4 Maridi Ada Ada Ada 
5 Siyam Ada Ada Tidak ada 
6 Karto Seman Ada Ada Tidak ada 
7 Wagimin Ada Ada Ada 
8 Tukimin Ada Ada Tidak ada 
9 Wardoyo Ada Ada Ada 
10 Marso Ada Ada Tidak ada 
11 Sardi Ada Ada Ada 
12 Atmo Sutar Ada Ada Tidak ada 
13 Surono Tidak ada Ada Tidak ada 
14 Suyato Ada Ada Ada 
15 Trimo Ada Ada Tidak ada 
16 Sadimin Ada Ada Tidak ada 
17 Markiman Ada Ada Tidak ada 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 Melihat kondisi rumah, status kepemilikan, dan fasilitas rumah yang 
dimiliki sebagian besar pengrajin kehidupannya sudah cukup baik. Walaupun 
kondisinya tidak sama yang pasti rumah tersebut adalah milik pribadi sehingga 
mereka tidak terlalu terbebani daripada harus menyewa atau membeli.  
  
4) Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga yang dimaksud adalah anggota keluarga, 
baik itu tinggal dalam satu rumah maupun di luar rumah yang kebutuhan 





mengelompokkan menjadi tiga kelompok yaitus kelompok kecil terdiri dari 3 
orang, keluarga sedang 4 – 6 orang dan kelompok besar terdiri dari 7 orang atau 
lebih anggota keluarga . 
Tabel 24. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden Pengrajin Batu Bata di  
Kelurahan Lalung Tahun 2008 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah 
 Jiwa (%) 
1 Kecil, ≤3 Orang 15 88,24 
2 Sedang, 4 – 6 Orang   2 11,76 
3 Besar, ≥  7 Orang   - - 
Jumlah 17 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 Jumlah tanggungan keluarga responden dapat dilihat pada tabel 24 yaitu 
sebanyak 15 responden memiliki tanggungan keluarga antara 2-3 orang yaitu 
sebesar 88,24 dari 17 responden, masuk dalam kelompok kecil, sedangkan  
11,76% memiliki tanggungan keluarga sebanyak 5 orang sehingga masuk dalam 
kelompok sedang. 
 Berdasarkan tabel diatas jumlah tanggungan keluarga sebagian besar 
kurang dari 3 orang, ada juga yang  jumlah anggota keluarga mereka lebih dari itu 
namun sebagian sudah menikah sehingga sudah tidak menjadi tanggungan lagi 
meskipun masih tinggal satu rumah dengan orang tuanya.  
b. Sosial  
Dalam menganalisis tingkat sosial masyarakat digunakan dua kriteria 
sebagai berikut: 
1) Pendidikan 
Tingkat pendidikan yang pernah di tempuh oleh responden pengrajin batu 
bata di daerah penelitian dapat diketahui dari tabel 25. Dari tabel 25 diketahui 
bahwa jumlah responden yang tidak sekolah sebanyak 6 orang (35,30%) dimana 





(17,65%)  yang lulus SD sebanyak 5 orang (29,41%), Tamat SMA sebanyak 2 
orang (11,76%) dan persentase terkecil adalah responden yang tamat SMP yaitu 1 
orang (5,88%) 
 
Tabel 25. Tingkat Pendidikan Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan 
Lalung Tahun 2008. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa (%) 
1 Tidak Sekolah 6 35,30 
2 SD tidak lulus  3 17,65 
3 SD/sederajat 5 29,41 
4 SMP/sederajat 1 5,88 
5 SMA/sederajat 2 11,76 
Jumlah 17 100 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 Melihat usia dari sebagian besar responden yang sudah diatas 50 tahun 
maka wajar apabila sebagin besar mereka tidak pernah sekolah. Pada masa itu 
pendidikan tidak begitu diperhatikan sehingga mereka juga tidak terlalu 
memikirkan untuk bersekolah atau menuntut ilmu. Menurut pandangan mereka 
asalkan bisa bekerja itu sudah cukup tidak harus sekolah tinggi- tinggi. Disamping 
itu orang tua mereka dulu  juga tidak memiliki kemampuan untuk menyekolahkan 
anaknya. Akibatnya sekarang mereka tidak memiliki kemampuan dan keahlian 
yang memadai untuk mencarai lapangan pekerjaan lain.  
 
2) Kesehatan 
Dalam memenuhi kebutuhan kesehatan di Kelurahan Lalung terdapat 1 
poliklinik desa, 8 posyandu, 1 bidan desa selain itu di sekitar daerah penelitian di 
dukung oleh adanya 1 apotik, 2 dokter umum sedangkan untuk puskesmas 
letaknya agak jauh di pusat kota tetapi karena Kelurahan Lalung berbatasan 
dengan Desa Kayuapak Kabupaten Sukoharjo masyarakat juga sering ke 
puskesmas yang terletak di Desa Kayuapak. Jika dilihat dari fasilitas tersebut 





yang lebih serius biasanya masyarakat Kelurahan Lalung harus ke Rumah Sakit 
Umum Daerah yang letaknya di pusat kota karanganyar dengan jarak  ± 5 km. 
atau RS PKU Muhamadiyah Karanganyar. Berikut data frekuensi sakit responden 
atau anggota keluarga dan tempat berobat saat sakit.  
 
Tabel 26. Frekuensi Sakit Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung 
Tahun 2008. 





Maag  Lain 
lain 
1 Legi 1 - 3 - - - 4 
2 Bakdi 2 - - - - - 2 
3 Ngadiman 2 - 1 - - - 3 
4 Maridi 2 - 1 - - 1 4 
5 Siyam 1 - 1 - 1  3 
6 Karto 
Seman 
2 - - - - - 2 
7 Wagimin 2 - 1 2 - - 5 
8 Tukimin 3 1 2 - - - 6 
9 Wardoyo 2 - - 2 - - 4 
10 Marso 3 - - - - - 3 
11 Sardi 1 - - - - 1 2 
12 Atmo 
Sutar 
2 - - - - 1 3 
13 Surono 2 - 3 - - - 5 
14 Suyato 3 - - 1 -  4 
15 Trimo 4 - 1 1 - - 6 
16 Sadimin 3 - 1 2 - - 6 
17 Markiman 2 - - - - 1 3 






Tabel 27. Frekuensi Sakit Responden Pengrajin Batu Bata di Kelurahan Lalung 
Tahun 2008. 
No Frekuensi Sakit Jumlah Jiwa (%) 
1 Jarang (0 – 4 kali) 12 70,59 
2 Sering (5 – 8 kali) 5 29,41 
3 Sering Sekali (≥9 kali)  - - 
Jumlah 17 100 
Sumber : Data Primer Tahun 2008 
 
Tabel 28. Tempat Berobat Responden di Kelurahan Lalung Tahun 2008.  
No Nama Tempat Berobat 
1 Legi Puskesmas 
2 Bakdi Dokter Umum 
3 Ngadiman Dokter Umum 
4 Maridi Dokter Umum 
5 Siyam Puskesmas 
6 Karto Seman Puskesmas 
7 Wagimin Dokter Umum 
8 Tukimin Dokter Umum 
9 Wardoyo Dokter Usmum 
10 Marso Dokter Umum 
11 Sardi Dokter Umum 
12 Atmo Sutar Dokter Umum 
13 Surono Puskesmas 
14 Suyato Dokter Umum 
15 Trimo Dokter Umum 
16 Sadimin Dokter Umum 
17 Markiman Dokter Umum 





 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kesehatan responden di 
daerah penelitian cukup baik ini terlihat dari frekuensi sakit yaitu sebagian besar 
jarang (70,59%)  dan mereka mampu berobat baik ke puskesmas maupun dokter 
umum, dimana responden yang berobat dokter umum saat sakit (76,47%) dan 
berobat ke puskesmas sebesar 23,53%.  
 Tingkat kesehatan pengrajin batu bata dan keluarganya berdasarkan data 
diatas cukup baik hal ini dikarenakan sudah adanya pemahaman yang baik tentang 
pentingnya kesehatan. Pekerjaan mereka sebagai pengrajin batu bata tidak begitu 
berpengaruh terhadap tingkat kesehatannya, walaupun setiap hari mereka bergelut 
dengan tanah mereka tetap bisa menjaga kesehatan. Disamping itu ketersediaan 
sarana kesehatan umum yang memadai seperti rumah sakit, puskesmas dan apotik 
di daerah penelitian sangat membantu dan memudahkan mereka apabila 























  BAB V 
 KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Aksesibilitas industri batu bata di Kelurahan Lalung  termasuk dalam 
aksesibilitas sedang dilihat dari tiga aspek yaitu: (a) Jarak lokasi bahan baku 
dekat yaitu antara 1-3 km.(b) Sarana transportasi baik, cukup tersedia dan 
mudah di dapatkan. (c) Jarak daerah pemasaran jauh rata-rata antara 17-30 
Km 
2. Tingkat sosial ekonomi pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung cukup baik. 
Tingkat ekonomi dilihat dari empat kriteria yaitu: (a) Pekerjaan. Pekerjaan 
sebagai pengrajin batu bata menjadi pekerjaan pokok semua responden dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. (b) Pendapatan. Pendapatan rata-rata/bulan 
pengrajin batu bata antara Rp. 500.000,00 sampai Rp. 1.000.000,00 (58,82%) 
(c) Rumah. dinding rumah mayoritas terbuat dari tembok yang sudah di 
semen yaitu 70,59%, Lantai rumah responden 52,94% sudah di plester 
(semen), (d) Jumlah tanggungan keluarga, sebagian besar memiliki 
tanggungan keluarga antara 2-3 orang (88,24%).  
Tingkat sosial ada dua kriteria yaitu: (a) Pendidikan. tingkat pendidikan 
responden sebagian besar belum pernah mengenyam bangku sekolah yaitu 
sebesar (35,30%) (b) Kesehatan. tingkat kesehatan responden cukup baik 
dilihat dari frekuensi sakit yaitu jarang (70,59%) dan mampu untuk berobat 












Dengan memperhatikan kesimpulan hasil penelitian serta pembahasan 
yang telah dilakukan, maka implikasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Industri batu bata di Kelurahan Lalung Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Karanganyar dapat menjadi alternatif lapangan pekerjaan bagi mereka yang 
tidak mampu bersaing di lapangan kerja lain.  
2. Menurunnya tingkat kesuburan tanah pada lokasi pengambilan bahan baku 
batu bata. 








- Mengklasifikasikan industri berdasarkan   
   kriteria tertentu. 
- Menentukan lokasi industri atas dasar  
   bahan baku, pasar, biaya angkut tenaga  
   kerja, modal, teknologi, peraturan dan  
   lingkungan. 
- Menganalisis keterkaitan sarana  





1. Perlu adanya alternatif tempat pengambilan bahan baku apabila suatu saat 
bahan baku di daerah itu habis dan demi menjaga kesuburan tanah di daerah 
tersebut. 
2. Perlunya usaha-usaha yang harus dilakukan untuk lebih mengembangkan 
industri batu bata di Kelurahan Lalung, karena ini menjadi tumpuan hidup 
bagi sebagian masyarakat di Kelurahan Lalung agar kehidupan soaial ekonomi 
mereka dapat meningkat. 
3. Penelitian ini terbatas pada aksesibilitas dan karakteristik pengrajin batu bata 
sehingga diperlukan adanya penelitian lanjutan seperti  pengaruh industri batu 
bata terhadap lingkungan khususnya kesuburan tanah karena diambil untuk 
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Tabel 29. Karakteristik pengrajin batu bata di Kelurahan Lalung tahun 2008        
               
No Nama jenis umur Status Pendidikan Jumlah Tempat  Rata - rata     
Kondisi 
Rumah       
    kelamin (tahun) Dalam    Tanggungan  berobat Penghasilan Status  Lantai Dinding Fasilitas  TV Sepeda 
        Keluarga   Keluarga saat sakit / bulan (Rp) Kepemilikan     MCK   Motor 
                              
1 Legi P 58 Istri SD tdk lulus 3 Puskesmas 1.200.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada Ada 
2 Bakdi L 56 KK SD 3 
Dokter 
umum    970.000,00 Hak milik Tanah tembok ada ada 
Tidak 
ada 
3 Ngadiman L 70 KK tdk sek. 2 
Dokter 
umum    600.000,00 Hak milik Tanah tembok ada ada 
Tidak 
ada 
4 Maridi L 33 KK SD 3 
Dokter 
umum    740.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada Ada 





Seman L 63 KK tdk sek. 3 Puskesmas    600.000,00 Hak milik Plester bata ada ada 
Tidak 
ada 
7 Wagimin L 57 KK SD 3 
Dokter 
umum 1.200.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada Ada 
8 Tukimin L 48 KK tdk sek. 5 
Dokter 
umum    650.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada 
Tidak 
ada 
9 Wardoyo L 40 KK SLTP 5 
Dokter 
umum 1.950.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada Ada 
10 Marso L 56 KK tdk sek. 3 
Dokter 
umum 1.010.000,00 Hak milik Tanah bata ada ada 
Tidak 
ada 
11 Sardi L 53 KK tdk sek. 3 
Dokter 
umum 1.150.000,00 Hak milik Keramik tembok ada ada Ada 
12 Atmo Sutar L 68 KK SD tdk lulus 2 
Dokter 
umum    517.500,00 Hak milik Tanah bata ada ada 
Tidak 
ada 
13 Surono L 34 KK SLTA 3 Puskesmas    960.000,00 Hak milik Tanah bata tdk ada ada 
Tidak 
ada 
14 Suyato L 45 KK SD 3 
Dokter 
umum 1.540.000,00 Hak milik Tanah bata ada ada Ada 
15 Trimo L 55 KK SLTA 2 
Dokter 
umum    800.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada 
Tidak 
ada 
16 Sadimin L 54 KK tdk sek. 3 
Dokter 
umum 1.020.000,00 Hak milik Plester tembok ada ada 
Tidak 
ada 
17 Markiman L 56 KK SD 3 
Dokter 
umum    650.000,00 Hak milik Keramik tembok ada ada 
Tidak 
ada 







Aksesibilitas industri batu bata   jangka Anggota  Rata rata  Bahan  
Jarak Alat  Daerah  Alat waktu 1 kali keluarga yg ikut  Produksi Bakar 
Bahan  Transport Pemasaran Transportasi Pembakaran membantu  Batu Bata   
Baku       Batu Bata       
1-2 Km engkel Karangpandan, Matesih, Tawangmangu truk 1 Bulan 3 10.000/ bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Taw angmangu, Karangpandan, Jatipuro, Jatiyoso truk 1 Bulan 2   9.000/ bulan Mrambut 
1-2 Km engkel Jumapolo, Jatipuro, Jatiyoso truk 2 Bulan 1 10.000/ 2 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Jumapolo, Matesih, Karangpandan truk 1,5 Bulan 1    8.000/ 1,5 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Matesih, Karangpandan, Jumapolo, Jumantono truk 1,5 Bulan 1 10.000/ 1,5 bulan Mrambut 
1-2 Km engkel Jumapolo, Karangpandan, Jatiyoso truk 2 Bulan 1 10.000/ 2 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Karangpandan, Matesih truk 1 Bulan 3 13.000/  bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Matesih, Jumapolo truk 1,5 Bulan 2    9.000/ 1,5 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Jumantono, Karangpandan, Taw angmangu, Sukoharjo truk 1 Bulan 3 15.000/ bulan Kayu 
1-2 Km engkel Taw angmangu, Jatipuro truk 1,5 Bulan 2 12.000/ 1,5 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Taw angmangu, Karangpandan truk 1 Bulan 2 10.000/ bulan Mrambut 
1-2 Km  engkel Taw angmangu, Karangpandan, Jumapolo truk 2 Bulan 1 10.000/ 2 bulan Kayu 
1-2 Km  engkel Taw angmangu, Matesih, Jumapolo, Jumantono truk 1,5 Bulan 2 12.000/ 1,5 bulan Kayu 
1-2 Km  engkel Jumapolo, Jumantono, Matesih, Jatipuro, Taw angmangu truk 1 Bulan 2 13.000/ bulan Kayu 
1-2 Km  engkel Jumantono truk 1,5 Bulan 2 10.000/ 1,5 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Taw angmangu, Karangpandan, Jumapolo truk 1,5 Bulan 2 12.000/ 1,5 bulan Mrambut 
2-3 Km engkel Karangpandan, Jumapolo truk 1,5 Bulan 1    9.000/ 1,5 bulan Mrambut 
Sumber: Data Primer Tahun 2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
